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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 salah satu Tujuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia adalah memajukan kesejahteraan umum. Selanjutnya ditegaskan
kembali makna kesejahteraan pada pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 bahwa:
“Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”, makna dari pasal tersebut
adalah tanah merupakan karunia Tuhan YME yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Sebagai sumber kesejahteraan, kemakmuran, dan kehidupan, serta

pengelolaannya merupakan tanggung jawab Negara.

Tanah berfungsi sebagai media pengikat (Integrative factor) bagi hubungan
kemasyarakatan atau sebagai sarana pemersatu dan sebagai media pemenuh kebutuhan
hidup (Economic factor) bagi masyarakat. Sebab pentingnya tanah bagi kehidupan
semestinya harus digunakan sesuai dengan fungsi dan manfaatnya. Hal tersebut mendasari
terbentuknya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Undang-Undang Pokok
Agraria (UUPA). Salah satu tujuan pokok UUPA adalah meletakkan dasar untuk
memberikan kepastian hukum mengenai hak atas tanah bagi seluruh rakyat, dengan

dilaksanakan pendaftaran tanah pada setiap tanah di seluruh Indonesia (Mardalena, 2012).

Pada Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah
menyebutkan salah satu objek pendaftaran tanah adalah tanah wakaf, selaras dengan hal
tersebut wakaf mempunyai peran penting sebagai institusi keagamaan yang bertujuan
sebagai sarana beribadah juga berpotensi sebagai kekuatan ekonomi dalam
pemanfaatannya sesuai syariah. Dalam peraturan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang wakaf menyebutkan dengan adanya Undang-Undang tersebut diharapkan dapat
menciptakan tertib hukum dan administrasi wakaf guna melindungi harta benda wakaf.
Salah satu wujud dari tertib hukum dan administrasi wakaf adalah pensertipikatan tanah

wakaf.



Terkait dengan pendaftaran tanah untuk mencipatakan tertib hukum dan
administrasi Kementerian Agraia dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional sebagai
institusi yang menyelenggarakan fungsi sebagai perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang penetapan hak tanah, pendaftaran tanah, dan pemberdayaan masyarakat
menargetkan seluruh bidang tanah di Indonesia terdaftar pada tahun 2025, termasuk tanah
wakaf dan aset-aset keagamaan dan sosial. Sehingga dalam rangka menyongsong tahun
2025, pendaftaran tanah-tanah wakaf menjadi salah satu program prioritas Kementerian

ATR/BPN.

Berdasarkan data informasi dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan
Pertanahan Nasional pada tahun 2021 terdapat 403 ribu bidang tanah wakaf yang tersebar
di seluruh indonesia, sedangkan bidang tanah yang sudah bersertifikat tanah wakaf hanya
sekitar 165 ribu. Sehinga dari data tersebut dapat diketahui bahwa bidang tanah yang belum
terdaftar (belum bersertipikat) le bih banyak dari yang terdaftar (bersertipikat) (Prasetyo,
Suratmin, & Syarifuddin, 2021).

Seiring dengan hal tersebut Kantor Pertanahan Kota Semarang memiliki target
tersendiri untuk dapat melaksanakan pensertipikatan semua tanah wakaf yang ada di Kota
Semarang secara menyeluruh pada tahun 2023, dengan dilaksanakannya program
kerjasama antara Kantor Pertanahan Kota Semarang dengan Kementerian Agama Republik
Indonesia (Kemenag) Kota Semarang dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Semarang
untuk melaksanakan program percepatan sertipikasi tanah wakaf, pengamanan dan

pengelolaan harta benda wakaf.

Untuk mewujudkan target tersebut tentu tidak mudah, maka perlu kerja keras dan
keseriusan dalam penaganannya. Oleh karena itu sebagai ASN yang bekerja pada
Kementrian ATR/BPN harus bekerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan mengedepankan nilai-nilai dasar ASN agar mutu pelayanan dapat terus
ditingkatkan. Selanjutnya sebagai ASN harus profesional agar dapat selalu berinovasi
dalam melayani masyarakat, sehingga akan mampu meningkatkan kinerja Kementerian

ATR/BPN dan mewujudkan target-target yang akan dicapai.

Dalam praktiknya di masyarakat, kesadaran mengenai pengamanan harta benda

wakaf yang seharusnya dilindungi demi kesejahteraan umum dan kemaslahatan umat untuk
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disertipikatkan begitu kurang, dilihat dari bidang tanah yang belum bersertipikat tanah
wakaf dan yang telah bersertipikat tanah wakaf dari data Kementerian ATR/BPN diatas.
Penyebab dari banyaknya tanah wakaf yang belum bersertifikat tersebut dikarenakan
minimnya kesadaran masyarakat untuk mengamankan aset wakaf, dan menanggap bahwa
tanah yang sudah diwakafkan tidak penting untuk disertipikatkan. Serta masyarakat masih
menganggap bahwa persyaratan pendaftaran tanah wakaf yang berbelit-belit dan
membutuhkan biaya yang banyak sehingga membuat masyarakat enggan untuk
mensertipikatkan tanah wakafnya.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mensertipikatkan tanah wakaf salah satu
faktornya adalah kurangnya informasi yang didapat masyarakat mengenai persyaratan dan
mekanisme pensertipikatan wakaf dan kurangnya sosialisasi yang digalakkan oleh instansi
yang terkait dengan perwakafan. Saat ini ASN dituntut untuk cakap dalam bermedia digital
untuk menyebarkan informasi pelayanan sebagai wujud penerapan Smart ASN. Untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dibutuhkan informasi yang sampai kepada
masyarakat dengan tepat, solusi yang dapat dilakukan oleh peserta adalah dengan
menyampaikan informasi melalui pembuatan video sosialisasi dan pedoman tertulis tata
cara pendaftaran tanah wakaf.

. Tujuan Organisasi

Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024, tujuan dibentuknya
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah tertuang dalam:
a. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu:

Terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan

berstandar dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung tercapainya:
"Indonesia Maju Yang Berdaulat, Mandiri Dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong".
b. Misi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu:
1) Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif,

berkelanjutan dan berkeadilan;



2) Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar
dunia.

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi organisasi tersebut menjadi tanggung

jawab seluruh bagian dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional, untuk itu dibutuhkan Manajemen ASN yang baik untuk menghasilkan ASN yang

mampu mewujudkan tujuan organisasi.

. Tugas dan Fungsi

Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional. Kantor Pertanahan
Kota Semarang yang terletak di Jalan Ki Mangunsarkoro Nomor 23 Semarang dipimpin
oleh Kepala Kantor dan memiliki jumlah Pegawai Negeri Sipil 96 orang serta Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri sejumlah 110 orang.

Dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan organisasi perlunya pengaruh dari
manajemen internal. Upaya yang dapat dilakukan oleh ASN dalam membantu mencapai
tujuan organisasi adalah bekerja sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN dan ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan. Peserta selaku Analis Pertanahan pada Seksi Penataan dan
Pemberdayaan di Kantor Pertanahan Kota Semarang, menurut Peraturan Menteri Agraria
dam Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan
Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional diantaranya memiliki tugas sebagai berikut :

1. Menyusun dan menganalisis bahan standarisasi data inventarisasi penguasaan,
pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah menuju desa lengkap untuk
pelaksanaan landreform dan identifikasi potensi tanah objek landreform;

2. Menyusun dan menganalisis bahan pengelolaan data landreform, penyajian data dan
informasi landreform, dan pelaksanaan pengembangan basis data landreform,;

3. Menyusun dan menganalisis bahan identifikasi potensi, penegasan, penataan,
pengeluaran dan penertiban tanah objek landreform;

4. Menyusun dan menganalisis bahan rencana usaha pemberdayaan masyarakat;



Menyusun dan menganalisis bahan fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas

tanah masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah;

Menyusun dan menganalisis

pemberdayaan hak atas tanah masyarakat;

bahan pengembangan dan diseminasi

Menyusun bahan pelaksanaan pelayanan pertimbangan teknis;

model

Selain dari tugas-tugas diatas di lingkungan Seksi Penataan dan Pemberdayaan juga

terdapat uraian tugas Menyusun dan menganalisis bahan penegasan sebagai tanah wakaf.

Tabel 1. 1 Surat Keputusan Penempatan Peserta

RAMA{mIF
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KET
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1

1

1.663
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WIDODO, S.Kom
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199711242022042001
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INFORMATIKA
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0

0

2,063,520

01-04-2022

SEKSI PENATAAN DAN
PEMBERDAYAAN PADA KANTOR
PERTANAHAN KOTA SEMARANG

AG-12030000295

25-03-2022

membuat surat keputusan (Tim Pelaksanaan Harian GTRA, Penanganan Akses Reforma

Agraria dan Wakaf), membantu penginputan pada aplikasi Pemberdayaan Tanah

Masyarakat, serta melakukan penginputan berkas jadi dari Penyelenggara Kebijakan

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah (PTP) dan Peta Analisis Penatagunaan Tanah.

D. Struktur Organisasi

Susunan organisasi pada Kantor Pertanahan Kota Semarang sesuai dengan Pasal 21

Peraturan Menteri ATR/BPN No. 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kanwil BPN dan Kantor Pertanahan terdiri atas:

ISE

°o a o

]

Subbagian Tata Usaha;

Seksi Survei dan Pemetaan;

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan

Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

Setiap Seksi di kepalai oleh kepala seksi, berikut adalah nama Kepala Kantor

Pertanahan Kota Semarang, Kepala dari Subbagian Tata Usaha dan Kepala masing-

masing seksi:

Kepala Kantor Pertanahan: Ir. Sigit Rachmawan Adhi, S.T., M.M.

1.




2. Kepala Subbagian Tata Usaha: Umi Haniyati, S.E., M.Si.

3. Kepala Seksi Survei dan Pengukuran: Dwi Ari Sugiarto, S.T.

4. Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran: Imam Sutaryono, A.Ptnh., M.Si.

5. Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan: Yoyok Wahyu Nugroho, S.P.

6. Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan: Budi Purnomo, S.H., M.M.
7. Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa: Edy Sumarsono, A.Ptnh,
M.M,

8. Kelompok Jabatan Fungsional

Peserta sebagai Analis Pertanahan saat ini ditempatkan di Seksi Penataan dan
Pemberdayaan Tanah Masyarakat. Berikut adalah Susunan Organisasi Kantor Pertanahan
Kota Semarang sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri ATR/KBPN No. 17 Tahun
2020:
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Gambar 1. 1 Susunan Organisasi Kantor Pertanahan Kota Semarang



E. Program dan Kegiatan saat ini

Berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun Anggaran 2022 Kantor

Pertanahan Kota Semarang. Program yang dilakukan pada Satuan Kerja tempat Peserta

ditugaskan antara lain sebagai berikut:

1. Program Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan

Rincian kegiatan yang dilaksanakan untuk keberhasilan Program Pengelolaan

dan Pelayanan Pertanahan antara lain :

IS o

o a o

=

S

—

m.

Pengukuran dan Pemetaan Kadastral;

Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT;
Penetapan Hak Tanah dan Ruang;

Pendaftaran Tanah dan Ruang;

Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah;

Penanganan Akses Reforma Agraria (Access Reform);

Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah;

Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan;

Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan;
Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan;

Pencegahan dan Penanganan Koflik Pertanahan;

Penanganan Sengketa Pertanahan;

Penanganan Perkara Pertanahan;

2. Program Dukungan Manajemen

Untuk mencapai keberhasilan Program Dukungan Manajemen kegiatan yang

dilakukan adalah Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas

Teknis Lainnya di Daerah.

Berdasarkan uraian program dan kegiatan diatas, kegiatan aktualisasi ini akan

memberikan kontribusi pada kegiatan Pelayanan Publik Lainnya. Sebagai bagian dari

pelayan publik dan sebagai peserta Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS Tahun 2022 harus

melaksanakan tugas dan fungsi tersebut sesuai dengan nilai-nilai dasar PNS yaitu

BerAkhlak.



BAB I1
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi di satuan kerja perlu dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan nilai- nilai dasar ASN dengan bertujuan untuk
melayani masyarakat dengan maksimal. Namun setiap pekerjaan tidak mungkin berjalan
lancar 100%, seringkali terdapat masalah-masalah yang menghambat pelayanan kepada
masyarakat, terdapatnya masalah-masalah tersebut menjadikan isu di lingkungan satuan
kerja. Isu diartikan sebagai suatu hal yang terjadi baik di dalam maupun di luar organisasi
yang apabila tidak ditangani secara baik akan memberikan efek negatif terhadap organisasi
dan berlanjut pada tahap krisis. Oleh karena itu perlu segera ditemukan solusi untuk
menyelesaikannya.

Berikut adalah beberapa isu yang terjadi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi di
lingkungan satuan kerja Kantor Pertanahan Kota Semarang sebagai bagian dari
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional:

1. Minimnya Sosialisasi Tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengurusan Hak Atas Merek
Usaha Bagi Penerima Akses Reforma Agraria di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan
Tugu

Reforma Agraria merupakan program pemerintah yang bukan hanya ditujukan
untuk mengurangi ketimpangan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah namun juga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan
Reforma Agraria dilaksanakan melalui tahapan Penataan Aset dan Penataan Akses.
Penataan aset dilakukan legalisasi aset melalui pendaftaran tanah secara sporadik dan
sistematik, sedangkan penataan akses dilakukan dengan pemberian pendampingan
bagi subyek agar dapat memanfaatkan tanahnya secara optimal.

Pada tahun 2022 pelaksanaan Akses Reforma Agraria (ARA) dilakukan di
Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu. Terdapat 200 KK yang diidentifikasi
sebagai penerima ARA berdasarkan kepemilikan sertipikat Hak Milik dari
pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) pada tahun 2021.
Berdasarkan laporan pemetaan sosial yang dilakukan oleh Tenaga pendukung / Field

Staff (FS) diketahui bahwa potensi di Kelurahan Mangunharjo dapat dikelompokkan
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menjadi tiga yaitu perikanan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan
Pertanian.

Setelah dilakukan sosialisasi penyusunan model diketahui beberapa
permasalahan sebelum dilakukan pendampingan penanganan ARA yaitu terdapat
warga yang dikelompokkan pada segmentasi Usaha Mikro mengalami permasalahan
mengenai ketidakpahaman pengurusan Hak Kekayaan Itelektual, salah satunya adalah
pengusahaan Batik mangrove, Batik mangrove sangat otentik karena pewarnananya
dari tanaman mangrove atau bakau dan warna yang di hasilkan cenderung coklat tua
dan coklat muda untuk motifnya yang ada hubunganya dengan mangrove atau
ekosistim yang ada di daerah pantai atau pesisir. Karena keunikannya yang berbeda
dari batik produksi yang lain, maka warga yang menjalankan usaha batik mangrove
ingin melakukan pematenan merek “Batik Mangrove” untuk membedakan barang
yang diproduksi oleh orang maupun badan hukum dalam kegiatan bisnis perdagangan

barang.

Gambar 2. 1 Penerima Akses Reforma Agraria menanyakan mengenai
pengurusan Hak Atas Merek

Pengurusan hak atas merek, desain dan paten secara daring dapat dilakukan
melalui aplikasi pendaftaran kekayaan intelektual (KI) online, namun beberapa warga
mengeluhkan mengenai ketidakpahaman untuk mengakses aplikasi ataupun
pengurusan secara langsung. Dampak dari ketidakpahaman warga mengenai

pendaftaran Hak atas merek, akan menyebabkan permasalahan nama merek yang



warga ciptakan akan disamai atau dicuri oleh produsen yang menjalankan usaha yang
sama. Sebagai pegawai dari Kantor Pertanahan di Penataan dan Pemberdayaan
diharapkan mampu menjadi fasilitator antara warga dan Dinas UMKM dan
Kemenkumham. Ketentuan mengenai Alur Proses Permohonan Pendaftaran Merek
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2016.

Isu tersebut berkaitan dengan nilai-nilai dasar ASN yaitu kolaboratif, dimana
pengurusan hak atas merek juga membutuhkan peran aktif serta dari dinas yang
berkaitan mengenai pendaftaran Hak atas Merek yaitu dinas UMKM dan
Kemenkumham. sebagai ASN dari Kantor Pertanahan Kota Semarang memberikan
pelayanan sebagai fasilitator yang menghubungkan kerjasama dengan instansi tersebut
untuk melakukan pendampingan terhadap warga yang membutuhkan pengarahan
pendaftaran Hak atas Merek.

. Belum Optimalnya Perngarsipan Berkas di Seksi Penataan dan Pemberdayaan

Kantor Pertanahan Kota Semarang termasuk kedalam Kantor pelayanan
tersibuk di Indonesia. Dalam satu bulan dapat 20.000 ribu berkas masuk, Selain dalam
hal volume berkas yang sangat besar, Kantor Pertanahan Kota Semarang memiliki
lahan yang terbatas karena berada pada pusat Kota sehingga menyebabkan kekurangan
ruangan untuk menyimpan arsip berkas.

Permasalahan pada seksi Penataan dan Pemberdayaan tidak mempunyai
ruangan arsip tersendiri untuk menyimpan berkas pada tahun 2022. Sehingga pada
ruangan seksi Penataan dan Pemberdayaan tergeletak berkas Penyelenggara Kebijakan
Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah dan Peta Analisis Penatagunaan Tanah. Jumlah
berkas yang tergeletak di Ruangan sebanyak 955 berkas fisik Penyelenggaraan
Kebijakan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah serta 801 berkas fisik Peta Analisis

Penatagunaan Tanah.
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Gambar 2. 2 Penumpukan Berkas di Seksi Penataan dan Pemberdayaan

Untuk berkas-berkas tahun sebelumnya dapat disimpan di Gedung Arsip tetapi
untuk tahun ini Gedung Arsip telah disiapkan untuk berkas fisik Pendaftaran Tanah
Sistematik Lengkap. Sehingga arsip berkas fisik pada seksi Penataan dan
Pemberdayaan Tanah Masyarakat (P2) tidak dapat dapat disimpan di Gedung Arsip.

Penumpukan berkas akan membuat ruang kerja menjadi kurang nyaman,
apabila tidak segera diselesaikan akan membuat ruang kerja menjadi tidak kondusif
dan dikhawatirkan akan mempengaruhi kualitas kerja pegawai, sehingga akan
mempengaruhi Pengelolaan ASN dan Manajemen ASN dapat terganggu. Secara tidak
langsung suasana dalam lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja ASN yang
profesional.

Selain itu dampak yang akan terjadi apabila tidak segera diselesaikan akan
menyulitkan pencarian berkas dan tidak mungkin akan ada berkas yang tercecer
apabila tidak tertata dengan baik dan benar.

. Belum Optimalnya Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota Semarang

Berdasarkan data informasi dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan
Pertanahan Nasional pada tahun 2021 terdapat 403 ribu bidang tanah wakaf yang
tersebar di seluruh indonesia, sedangkan bidang tanah yang sudah bersertifikat tanah
wakaf hanya sekitar 165 ribu. Sehinga dari data tersebut dapat diketahui bahwa bidang
tanah yang belum terdaftar (belum bersertipikat) lebih banyak dari yang terdaftar
(bersertipikat).

Seiring dengan hal tersebut Kantor Pertanahan Kota Semarang memiliki target
untuk dapat melaksanakan pensertipikatan semua tanah wakaf yang ada di Kota

Semarang secara menyeluruh pada tahun 2023, dengan dilaksanakannya program

11



kerjasama antara Kantor Pertanahan Kota Semarang dengan Kementerian Agama
Republik Indonesia (Kemenag) Kota Semarang dan Badan Wakaf Indonesia (BWI)
Kota Semarang untuk melaksanakan program percepatan sertipikasi tanah wakaf,
pengamanan dan pengelolaan harta benda wakaf.

Dalam praktiknya di masyarakat kesadaran mengenai pengamanan harta benda
wakaf yang seharusnya dilindungi demi kesejahteraan umum dan kemaslahatan umat
untuk disertipikatkan begitu kurang dilihat dari bidang tanah yang belum bersertipikat
tanah wakaf dan yang telah bersertipikat tanah wakaf dari Kementerian ATR BPN
diatas. Penyebab dari banyaknya tanah wakaf yang belum bersertifikat tersebut
dikarenakan minimnya kesadaran masyarakat untuk mengamankan aset wakaf, dan
menanggap bahwa tanah yang sudah diwakafkan tidak penting untuk disertipikatkan.
Serta masyarakat masih menganggap bahwa persyaratan pendaftaran tanah wakaf
yang berbelit-belit dan membutuhkan biaya yang banyak sehingga membuat
masyarakat enggan untuk mensertipikatkan tanah wakafnya.

Dampak yang dapat terjadi apabila tanah wakaf tidak bersertipikat adalah tanah
wakaf akan rawan terhadap resiko sengketa dari ahli waris ataupun dari pihak ketiga,
tanah wakaf juga dapat beresiko dijual, dijaminkan dan dialihkan ke pihak lain, karena
sertipikat yang ada sebelumnya dapat berupa tanah Hak Milik, tanah Hak Guna
Bangunan, tanah Hak Guna Usaha dan tanah Hak Pakai, sementara itu seharusnya
tanah wakaf tidak diperbolehkan diperjual-belikan. Serta tanah wakaf yang tidak
bersetipikat akan rawan terhadap resiko adanya penyerobotan oleh pihak lain. Selain
untuk mengamankan harta benda wakaf, pemetaan tanah wakaf berguna untuk
menunjukkan persebaran tanah wakaf. Sehingga dapat mengetahui potensi
pemberdayaan tanah wakaf untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan

umat.
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Gambar 2. 3 Berita mengenai Tanah Wakaf yang Dijual

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mensertipikatkan tanah wakaf salah
satu faktornya adalah kurangnya informasi yang didapat masyarakat mengenai
persyaratan dan mekanisme pensertipikatan wakaf dan kurangnya sosialsasi dari
instansi yang menangani perwakafan. Saat ini ASN dituntut untuk cakap dalam
bermedia digital untuk menyebarkan informasi pelayanan sebagai wujud penerapan
Smart ASN.

Untuk mempersingkat penjelasan dari identifikasi isu diatas, berikut adalah tabel
identifikasi isu dari permasalahan yang penulis pilih sebagai isu yang akan diselesaikan

dalam kegiatan aktualisasi ini :
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Tabel 2. 1 Identifikasi isu dan Deskripsi Isu

Identifikasi dan Deskripsi Isu

No Isu Kondisi Seharusnya Kondisi Faktual Dampak Keterkaitan
1 | Minimnya Sosialisasi Tentang | Warga Mangunharjo yang | Masih terdapat warga yang | Nama merek warga | Nilai-nilai Dasar
Tata Cara dan Persyaratan | dikelompokkan kedalam | belum  mengetahui  SOP | . PNS (Berorientasi
i . ciptakan akan dapat
Pengurusan Hak Paten Atas | segmentasi Usaha Mikro sudah | pengurusan merek usahanya, | o Pelayanan,
Merek Usaha Bagi Penerima | mengetahui SOP Pengurusan | meskipun ~ warga  sudah | disamai/dicuri oleh | Kolaboratif)
Akses Reforma Agraria di | Hak Atas Merek karena sudah | melakukan produksi besar- | produsen yang

Kelurahan
Kecamatan Tugu

Mangunharjo

melakukan  produksi  dan
memiliki ciri khas produknya

besaran dan produknya sudah
dikenal masyarakat luas

menjalankan usaha yang

sama
2 | Belum optimalnya pengar- | Untuk menghindari penum- | Arsip fisik masih menumpuk | Penumpukan berkas | Manajemen ASN
sipan berkas di Seksi Penataan | pukan berkas seharusnya arsip | dan digitalisasi ~ belum | fisik dan  kesulitan | (Pengelolaan
dan Pemberdayaan telah berbasis elektronik dilakukan secara menyeluruh | mencari berkas fisik SDM)
Smart ASN
(Digitalisasi
produk Seksi
Penataan dan
Pemberdayaan)
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Belum Optimalnya
Pelaksanaan Sosialisasi
Pensertipikatan Tanah Wakaf
di Kota Semarang

Wakif dan Nazhir sudah
memahami pentingnya
pensertipikatan tanah wakaf
sejalan dengan adanya program
PTSL dan pendaftaran rutin,
serta memahami tata cara
pendaftarannya

Di lingkungan masyarakat
masih terdapat banyak harta
benda wakaf yang seharusnya
dilindungi  demi  untuk
kesejahteraan umum tetapi
belum dipahami oleh wakif
dan nazhir.

Tanah wakaf akan rawan
terhadap resiko sengketa
dari ahli waris ataupun
dari pihak ketiga, tanah
wakaf  juga dapat
beresiko dijual serta
rawannya penyerobotan
tanah wakaf dari
berbagai pihak.

Smart ASN (
Sosialisasi
pentingnya
pensertipikatan
tanah wakaf dan
tata cara serta
mekanisme
pendaftarannya
dengan video
sosialisasi)
Nilai-nilai Dasar
PNS (Berorientasi
Pelayanan,
Kompetensi,
Kolaboratif)
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B. Pemilihan Isu

Berdasarkan isu yang telah diobservasi. Akan dipilih isu yang akan menjadi

prioritas dalam kegiatan pencarian solusinya. Metode yang digunakan untuk menentukan

prioritas masalah adalah metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). USG adalah salah

satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya dengan

menentukan tingkat urgensi, keseriusan dan perkembangan isu dengan menentukan skala

nilai 1-5 atau 1-10. Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Berikut

uraian analisis USG untuk pemilihan isu pada rancangan aktualisasi:

Tabel 2. 2 Tapisan Pemilihan Isu dengan Metode USG

No

Isu

U

(Urgency)

S

(Seriousness)

G

(Growth)

Total

Minimnya Sosialisasi Tentang
Tata Cara dan Persyaratan
I. | Pengurusan Hak Atas Merek
Usaha Bagi Penerima Akses
Reforma Agraria di Kelurahan
Mangunharjo Kecamatan Tugu

12

Penumpukan berkas di Seksi 11

Penataan dan Pemberdayaan

Belum Optimalnya Pelaksanaan
Sosialisasi Pensertipikat-an Tanah
Wakaf di Kota Semarang

14

Kfriteria penilaian indikator :

Sangat Aktual, Sangat Bermasalah, Sangat Khalayak, dan Sangat Layak (nilai: 5)
Aktual, Bermasalah, Khalayak, dan Layak (nilai: 4)

Cukup Aktual, Cukup Bermasalah, Cukup Khalayak, dan Cukup Layak (nilai:3)
Kurang Aktual, Kurang Bermasalah, Kurang Khalayak, dan Kurang Layak (nilai: 2)
Tidak Aktual, Tidak Bermasalah, Tidak Khalayak, dan Tidak Layak (nilai: 1)

Penentuan skoring terhadap masing-masing isu ditentukan berdasarkan hasil dari

bertukar pikiran dan diskusi bersama mentor dan rekan kerja satu seksi. Sehingga

didapatkan isu yang menjadi prioritas untuk diatasi dan dibutuhkan penyelesaian yaitu isu

ketiga mengenai belum optimalnya pelaksanaan sosialisasi pensertipikatan tanah wakaf di

Kota Semarang, isu tersebut termasuk yang serius karena dilihat dari urgency mendapatkan

angka 5 yang berarti sangat aktual, dikarenakan terdapat target dari Kantor Pertanahan Kota
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Semarang pada tahun 2023 semua tanah wakaf di Kota Semarang harus sudah didaftarkan
melalui program PTSL maupun pendaftaran rutin. Selanjutnya dari aspek Seriousness juga
memiliki angka 5, dikarenakan data jumlah bidang tanah wakaf yang belum bersertipikat
hak wakaf sangat tidak seimbang dibanding dengan jumlah bidang tanah wakaf secara
keseluruhan. Terakhir dari aspek Growth memiliki angka 4, dikarenakan apabila tidak
segera diselesaikan akan dapat membuat dampak-dampak lain seperti bertambahnya mafia

tanah.

. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Masih kurangnya kesadaran wakif dan nazhir mengenai pensertipikatan tanah
wakaf dan persyaratannya merupakan isu strategis yang harus segera diberikan solusi,
untuk mencari penyelesaian terhadap isu tersebut dibutuhkan analisis untuk mencari
penyebab timbulnya isu tersebut. Penentuan gagasan pemecah isu pada rancangan
aktualisasi ini menggunakan diagram fishbone, Pendekatan menggunakan diagram
fishbone sering disebut juga Cause Effect Diagram merupakan sebuah metode yang
digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang ada dengan melakukan analisis

sebab dan akibat dari suatu keadaan dalam sebuah diagram yang terlihat seperti tulang ikan.

Analisis penyebab-penyebab terjadinya isu dengan melihat dari berbagai aspek,
antara lain Methods, Machines, Manpower, Materials. Dengan mengetahui penyebab-
penyebab terjadinya isu dilihat dari keenam aspek tersebut, diharapkan akan ditemukan

solusi yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
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Tata cara dan mekanisme
pendaftaran tanah wakaf yang
yang kurang dipahami wakif /

nazhir sehingga tidak efektif dan

Kurangnya sarana prasarana
dalam dalam rangka
pendaftaran berkas wakaf
berupa alat scan guna

Kurangnya informasi kepada
masyarakat mengenai
persyaratan dan mekanisme
pensertipikatan wakaf

ofisien digitalisasi berkas Belum
pendaftaran tanah wakaf .
Optimalnya
N Pelaksanaan
Sosialisasi
Kurangnya dorongan dari Pensertipikatan

pihak stakeholder kepada
wakif dan nazhir untuk
mendaftarkan tanah wakaf
yang belum bersertipikat

Tanah Wakaf di
Kota Semarang

Man Power

Gambar 2. 4 Penentuan Gagasan Pemecah Isu menggunakan Diagram Fishbone

Dari diagram fishbone di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

Methods : Tata cara dan mekanisme pendaftaran tanah wakaf yang yang kurang dipahami
wakif / nazhir sehingga tidak efektif dan efisien, membuat masyarakat enggan untuk
mendaftarkan tanah wakafnya. Segala kekurangan berkas tersebut berasal dari kurangnya

informasi yang di berikan oleh KUA kepada masyarakat yang akan mengurus pendaftaran

Kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai persyaratan dan
mekanisme pensertipikatan tanah wakaf, serta kurangnya informasi mengenai beberapa
kemudahan persyaratan pengurusan sertipikasi wakaf, seperti contoh apabila belum
terdapat nazhir dapat diganti dengan nazhir sementara, serta biaya untuk pengurusan
sertipikat tanah wakaf adalah Rp 0,- yang membuat masyarakat tergerak untuk

mensertipikatkan tanah wakafnya.

1.

tanah wakafnya.
2. Materials
3.

Machine : Kurangnya sarana prasarana dalam dalam rangka pendaftaran berkas wakaf
berupa alat scan guna digitalisasi berkas pendaftaran tanah wakaf, hendaknya semua

dokumen telah di scan.
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Man Power : Kurangnya dorongan dari pihak stakeholder kepada wakif dan nazhir untuk
mendaftarkan tanah wakaf yang belum bersertipikat. Dikarenakan kurangnya sinergitas
antar instansi dan kurangnya ketersediaan staf dalam menunjang pelayanan wakaf.

Tabel 2. 3 Pemilihan Alternatif Gagasan Pemecah Isu

Aspek Alternatif Gagasan Biaya | Waktu | Kelayakan Total Peringkat
Pemecah Isu
Methods | Melakukan sosialisasi | 3 2 4 9 2

kepada seluruh KUA di
Kota Semarang mengenai
tata cara dan mekanisme
pendaftaran tanah wakaf dan
syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh nazhir
sebelum menyerahkan
berkas  kepada  Kantor
Pertanahan Kota Semarang

Materials | Melakukan Pembuatan | 3 3 5 11 1
video sosialisasi mengenai
pentingnya pensertipikatan
tanah wakaf serta pedoman
tertulis mengenai tata cara
dan mekanisme alur
pendaftaran tanah wakaf

Machine | Memberikan rekomendasi | 2 4 2 8 3
untuk menyediakan sarana
dan parasarana pada Kantor
Pertanahan guna digitalisasi
berkas pendaftaran tanah

wakaf
Man Memberikan arahan kepada | 2 2 3 7 4
Power stakeholder untuk

menambah SDM  dalam

menunjang pelayanan

administrasi wakaf

Skala Likert Interval 1-5 : 3 = cukup
1 = sangat kurang 4 = tinggi
2 = kurang 5 = sangat tinggi

Berdasarkan isu yang sudah ditetapkan diatas, perlu dilakukan pemecahan masalah
dengan dengan menggunaan alat analisis tapisan isu, metode yang digunakan adalah
analisa Teknik tapisan Mc Namara. Analisis tapisan ini menentukan tiga kriteria yang

dinilai dari setiap alternatif gagasan yakni biaya, waktu dan kelayakan, dari setiap gagasan
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dilakukan skoring menggunakan skala 1-5, yang mana gagasan yang mendapatkan skor

tertinggi akan menjadi gagasan yang terpilih.

Penentuan skoring terhadap masing-masing isu ditentukan berdasarkan hasil dari
bertukar pikiran dan diskusi bersama mentor. Berdasarkan analisis pemilihan gagasan
tersebut diatas, dapat diketahui bahwa alternatif gagasan yang diangkat penulis dalam
rancangan aktualisasi ini adalah alternatif kedua dari segi Materials yaitu ‘“Pembuatan
Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf”.
Gagasan tersebut diharapkan dapat mewujudkan Smart ASN (Kecakapan dalam bermedia
digital) dan penerapan Nilai-nilai Dasar PNS (Berorientasi Pelayanan, Kompetensi,
Kolaboratif).

e Biaya : Gagasan pemecahan isu ini sama sekali tidak membutuhkan biaya dalam
pelakasanaan pembuatan video dan hanya membutuhkan biaya sedikit untuk
pencetakan pedoman tertulis.

e Waktu : Gagasan ini memerlukan waktu yang cukup, karena sebelum pembuatan video
dan pembuatan pedoman tertulis perlu dilakukan observasi bahan dan memerlukan
beberapa waktu untuk pengeditan, tetapi setelah video telah dibuat hanya
membutuhkan waktu yang singkat untuk di sebarkan melalui media sosial, serta
memerlukan waktu yang cukup untuk menyebarkan petunjuk tertulis kepada setiap
KUA di seluruh Kecamatan Kota Semarang.

e Kelayakan : Gagasan ini sangat efisien mengingat kegiatan aktualisasi hanya dilakukan
kurang lebih satu bulan sehingga dapat segera dikerjakan dan direalisasikan serta

langsung terlihat hasil dan manfaatnya.

. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Penerapan gagasan Pembuatan Video Sosialisasi mengenai Pentingnya
Pensertipikatan Tanah Wakaf dan Pedoman Tertulis Mengenai Tata Cara dan Mekanisme
Pendaftaran Tanah Wakaf terdiri dari beberapa tahapan sebagaimana tercantum dalam

Tabel 2.4.
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Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Identifikasi Isu : 1. Minimnya Sosialisasi Tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengurusan Hak Atas Merek Usaha Bagi
Penerima Akses Reforma Agraria di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu
2. Belum Optimalnya Perngarsipan Berkas di Seksi Penataan dan Pemberdayaan

3. Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota

Semarang
Isu yang diangkat : Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota Semarang
Gagasan Pemecah Isu : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf
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Tabel 2. 4 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi terhadap Penguatan Nilai
Pelatihan Visi Misi Organisasi Organisasi
1 |Mempelajari materill. Mengkonsultasikan |[Resume hasil dari|Saya akan mengawali kegiatan|Terdapat poin-poin|Dengan melakukan study
dengan studi literatur| dengan mentor studi literatur terkait|aktualisasi pembuatan video|yang berguna untuk|literatur akan
terkait Buku Pintar| mengenai tata  cara  dan|sosialisasi dan pembuatan pedoman|/menjadi petunjuk bagijmewujudkan nilai
Wakaf dan Buku| pentingnya mekanisme tertulis dengan melakukan kemen-terian organisasi Terpercaya
Saku Sertipikasi| pensertipikatan pendaftaran  tanah|konsultasi bersama mentor dan/ATR/BPN untuk|Kementerian ATR/BPN,
Wakaf tanah wakaf wakaf berdiskusi dengan panitia wakafimewujudkan Penataan|karena dalam
untuk mendapatkan arahan yang|Ruang dan pelaksanaan kegiatan
benar dan tepat dengan|Pengelolaan aktualisasi didasari oleh
mengedepankan sikap sopan dan|Pertanahan pengetahuan yang
santun. yang Produktif,|didapat peserta dalam
Kompeten Berkelanjutan dan|{melakukan study
Melakukan  konsultasi ~ dengan|Berkeadilan literatur
mentor untuk meningkatkan
kompetensi diri dalam

melaksanakan kegiatan aktualisasi
Harmonis
Membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan berdiskusi dengan
mentor
Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan mentor

akan menghasilkan keterbukaan
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. Mengkonsultasikan

dengan pegawai
yang menjadi panitia
wakaf mengenai tata
cara dan mekanisme
alur pendaftaran

tanah Wakaf

dalam  bekerja  sama  untuk

menghasilkan nilai tambah

Saya akan mengawali kegiatan
aktualisasi pembuatan video
sosialisasi dan pembuatan pedoman
tertulis dengan berdiskusi dengan
panitia wakaf untuk mendapatkan
arahan yang benar dan tepat dengan
mengedepankan sikap sopan dan
santun.

Kompeten
Melakukan  konsultasi ~ dengan
mentor untuk meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan mengenai tata cara dan
mekanisme pendaftaran tanah wakaf

Harmonis
Membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan berdiskusi dengan
pegawai yang menjadi panitia
wakaf.

Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan pegawai
yang menjadi panitia wakaf akan

menghasilkan keterbukaan dalam
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3. Menyusun resume

hasil studi literatur

bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah dari poin-poin yang

akan didapat untuk dijadikan acuan.

Saya akan mencari informasi yang
dibutuhkan  untuk  merancang
pembuatan video sosialisasi dan
pedoman tertulis berdasarkan buku
pintar wakaf, hasil pemaparan dari
perjanjian  kerja sama  antar
stakeholder serta hasil konsultasi
dan diskusi bersama mentor dan
rekan kerja dengan memperhatikan
aspek ketelitian, detail, dan akurat.
Berorientasi Pelayanan

Membuat poin-poin resume dengan
memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel
Melakukan tugas menyusun resume
hasil study literatur dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.

Adaptif
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4. Melaporkan hasil
studi literatur

kepada mentor

Menyusun resume untuk pembuatan

video sosialisasi dan pedoman

tertulis dengan bertindak proaktif.
Loyal

Menyusun resume harus tetap

menjaga rahasia jabatan dan negara

Saya akan mengakhiri kegiatan
Studi literatur terkait Buku Pintar
Wakaf dan Buku Saku Sertipikasi
Wakaf dengan melaporkan hasil
diskusi dan studi literatur kepada
mentor dengan mengedepankan
sopan dan santun.

Kompeten
Melaporkan hasil kegiatan studi
literatur kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan

Harmonis
Melakukan diskusi dengan
melaporkan hasil kegiatan bersama
mentor dapat membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Adaptif

25




Melaporkan hasil kegiatan kepada
mentor dengan bertindak proaktif

Merancang
Pembuatan

Sosialisasi

Video

Mengkonsultasi-

kan dengan mentor
mengenai resume
hasil studi literatur
yang akan menjadi
bahan pembuatan

video

Draft naskah untuk
pembuatan  video
sosialisasi dan Hasil
rancangan  video

sosialisasi

Saya akan mengawali kegiatan

perancangan  pembuatan  video
sosialisasi dengan berdiskusi dengan
mentor untuk mendapatkan arahan
konsep dan script naskah yang tepat
dengan membawa resume dari studi
literatur pada tahap sebelumnya
dengan mengedepankan sikap sopan
dan santun.
Kompeten
Melakukan

konsultasi ~ dengan

mentor dalam meningkatkan

kompetensi untuk ~ menjawab

tantangan peserta dalam
perancangan video sosialisasi
Harmonis

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan berdiskusi dengan
mentor mengenai hasil studi literatur
yang dipilah untuk pembuatan video
sosialisasi

Kolaboratif

Perancangan
pembuatan video
membantu kementerian
ATR/BPN untuk
mewujudkan

penyelenggaraan pela-
yanan pertanahan dan
penataan ruang yang
berstandar dunia
karena menggunakan
teknologi sebagai

penunjangnya

Dalam merancang
pembuatan video
sosialisasi dan  draft
pedoman tertulis
mewujudkan nilai
organisasi
Profesional,

karena dalam

perancangan-nya
menunjukkan ke-
profesionalitas peserta.
Melayani,
karena dalam
perancangan video harus
memperhatikan apakah

pesan akan

yang
disampaikan dapat

diterima oleh masyarakat
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2. Membuat konsep

video sosialisasi

Melakukan diskusi dengan mentor
akan menghasilkan keterbukaan
dalam  bekerja  sama  untuk
menghasilkan nilai tambah untuk
memilah  bahan  yang  akan
dimasukkan ke dalam perancangan

video sosialisasi

Saya akan konsep video sosialisasi
dengan  memperhatikan  aspek
berkesinambungan, = komunikator
dan menarik sehingga pesan yang
ingin saya sampaikan  akan
tersampaikan kepada masyarakat
Berorientasi Pelayanan

Membuat perancangan konsep video
sosialisasi berguna untuk memahami
dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel
Melaksanakan  tugas membuat
perancangan konsep video
sosialisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi

Kompeten

27




3. Menyiapkan draft
naskah video

sosialisasi

Melaksanakan  tugas  Membuat
perancangan konsep video
sosialisasi dengan kualitas terbaik.
Loyal
Membuat perancangan konsep video
harus tetap menjaga rahasia jabatan
dan negara
Adaptif

Merancang konsep video sosialisasi
dengan terus berinovasi dan

mengembangkankan kreatifitas

Saya akan merancang draft naskah
video dengan memperhatikan detail-
detail yang sudah saya tentukan pada
saat tahapan mencari bahan-bahan
informasi sehingga rancangan video
yang saya buat menjadi terarah
Berorientasi Pelayanan
Membuat draft naskah video
sosialisasi dengan memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat
Akuntabel
Melaksanakan  tugas  membuat
membuat draft naskah video

sosialisasi dengan jujur,
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Melaporkan hasil
perancangan video
sosialisasi kepada

mentor

bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten
Melaksanakan tugas menyusun draft
naskah video sosialisasi dengan
kualitas terbaik.
Loyal
Membuat draft naskah dengan tetap
menjaga rahasia jabatan dan negara.
Adaptif

Membuat draft naskah video
sosialisasi dengan terus berinovasi

dan mengembangkankan kreatifitas

Saya akan mengakhiri kegiatan
merancang video sosialisasi kepada
mentor dengan mengedepankan
sopan dan santun untuk
mendapatkan hasil terbaik.
Kompeten

Melaporkan hasil rancangan video
sosialisasi kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan

Harmonis
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Melakukan diskusi dengan
melaporkan hasil rancangan video
sosialisasi bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.
Adaptif

Melaporkan hasil rancangan video
sosialisasi kepada mentor dengan

bertindak proaktif

Membuat

Sosialisasi

Video

Mengkonsultasika
n konsultasi
dengan mentor
untuk penyusunan

video sosialisasi

Video sosialisasi

Saya akan mengawali kegiatan
pembuatan video sosialisasi dengan
berdiskusi dengan mentor untuk
mendapatkan arahan penyusunan
video sosialisasi yang tepat dengan
membawa hasil perancangan pada
tahapan sebelumnya sehingga akan
memudahkan dalam proses editing
dengan mengedepankan sikap sopan
dan santun.
Kompeten
konsultasi

Melakukan dengan

mentor dalam meningkatkan

kompetensi untuk  menjawab
tantangan peserta dalam penyusunan

pembuatan video sosialisasi.

Pembuatan video
membantu kementerian
ATR/BPN untuk
mewujudkan

penyelenggaraan pela-
yanan pertanahan dan
penataan ruang yang
berstandar dunia
karena menggunakan
teknologi sebagai

penunjangnya.

Dalam pembuatan video
sosialisasi mewujudkan
nilai organisasi
Profesional,

karena dalam pembuatan
videonya menunjukkan
ke-profesionalitas
peserta dalam melakukan

tugasnya sebagai ASN
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2. Melakukan editing

video sosialisasi

Harmonis
Membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan berdiskusi dengan
mentor mengenai penyusunan yang
tepat untuk pembuatan video
sosialisasi

Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan mentor
akan menghasilkan keterbukaan
dalam  bekerja  sama  untuk
menghasilkan nilai tambah dalam

penyusunan video sosialisasi.

Saya akan melakukan editing video
sosialisasi dengan memperhatikan
aspek gambar, transisi, text,
background musik dll yang tepat.
Berorientasi Pelayanan

Melakukan editing video sosialisasi
dengan memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel
Melaksanakan tugas editing video
sosialisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta

disiplin dan berintegritas tinggi.
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Mengkonsultasi-

kan video
sosialisasi  yang
telah dibuat

dengan mentor

Kompeten
Melaksanakan tugas editing video
sosialisasi dengan kualitas terbaik
dengan menggunakan skill editing
peserta.

Loyal
Melaksanakan editing video dengan
tetap menjaga rahasia jabatan dan
negara

Adaptif
Melaksanakan editing video
sosialisasi dengan terus berinovasi

dan mengembangkankan kreatifitas

Saya akan mengkonsultasikan video
yang telah selesai dilakukan editing
kepada dengan mengedepankan
sikap sopan dan santun.

Kompeten
Mengkonsultasikan  hasil  video
sosialisasi kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan terhadap video
sosialisasi yang telah dibuat.

Harmonis
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Melakukan
perbaikan dengan
memasukkan saran

dari mentor

Melakukan diskusi dengan
mengkonsultasikan  hasil  video
sosialisasi bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.
Adaptif

Melaporkan hasil pembuatan video
sosialisasi kepada mentor dengan

bertindak proaktif.

Saya akan melakukan perbaikan
video sosialisasi sesuai dengan saran
yang telah diberikan oleh mentor
guna mendapatkan hasil yang
terbaik
Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada henti
terhadap video sosialisasi dengan
saran dari mentor.

Akuntabel
Melaksanakan tugas  perbaikan
video sosialisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.

Kompeten
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Melaporkan hasil
finalisasi  video
sosialisasi kepada

mentor

Melakukan perbaikan video sosialisi
berguna  untuk  Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah.
Adaptif
Memperbaiki  video  sosialisasi
dengan cepat menyesuaikan diri

menghadapi perubahan

Saya akan mengakhiri kegiatan
pembuatan video sosialisasi kepada
mentor dengan mengedepankan
sopan dan santun untuk
mendapatkan hasil terbaik.

Kompeten
Melaporkan hasil final video
sosialisasi kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan.

Harmonis
Melakukan diskusi dengan
melaporkan  hasil final video
sosialisasi bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif
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Melaporkan hasil final video
sosialisasi kepada mentor dengan
bertindak proaktif
Pembuatan Pedoman Mengkonsultasika |[Pedoman  tertulis|Saya akan mengawali kegiatan|Pembuatan pedoman|{Dalam pembuatan
Tertulis Tata Cara n dengan mentor|tata cara|pembuatan pedoman tertulis dengan|tertulis membantu|pedoman tertulis
dan Mekanisme mengenai resume|pendaftaran  tanah|berkonsutasi kepada mentor kementerian ATR/BPN|sosialisasi dan  draft
Pendaftaran Tanah hasil studi literatur|wakaf membawa resume dari studi literatur{untuk mewujudkan|pedoman tertulis
Wakaf yang akan menjadi pada tahap sebelumnya dengan|penyelenggaraan pela- mewujudkan nilai
bahan pembuatan mengedepankan sikap sopan dan|yanan pertanahan dan|organisasi
pedoman tertulis santun. penataan ruang yang Terpercaya
Kompeten berstandar dunia|karena pembuatan
Melakukan  konsultasi ~ dengan|karena menggunakan|pedoman tertulis tersebut
mentor untuk meningkatkan|teknologi sebagai|telah melalui beberapa

kompetensi diri untuk menjawab

tantangan yang selalu berubah.

Harmonis
konsultasi

Melakukan dengan

mentor akan membangun

lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif

Melakukan diskusi dengan mentor

keterbukaan

akan menghasilkan

dalam  bekerja  sama  untuk

menghasilkan nilai tambah dalam

memilah  prosedur akan

yang

penunjangnya.
Serta mewujudkan

Penataan Ruang dan

Pengelolaan
Pertanahan

yang Produktif,
Berkelanjutan dan

Berkeadilan

tahapan dan didasari dari

buku pintar wakaf
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Membuat

pedoman tertulis
mengenai tata cara
dan  mekanisme
pendaftaran tanah

wakaf

dimasukkan ke dalam pedoman

tertulis

Saya akan membuat draft pedoman
tertulis dengan memperhatikan
detail-detail yang sudah saya
tentukan pada saat tahapan mencari
bahan-bahan informasi dan
konsultasi dengan mentor seperti
tata cara dan mekanisme alur
pendaftaran yang benar dengan
mengacu pada buku pintar wakaf.
Berorientasi Pelayanan
Melakukan pembuatan pedoman
tertulis dengan memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akuntabel
Membuat pedoman tertulis dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan berintegritas tinggi
dengan memperhatikan persyaratan
yang benar dan tepat.
Kompeten
Membuat pedoman tertulis dengan

kualitas terbaik dengan

menggunakan skill editing peserta.
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Mengkonsultasika
n dengan mentor
mengenai hasil
pembuatan

pedoman tertulis

Loyal
Membuat pedoman tertulis dengan
tetap menjaga rahasia jabatan dan

negara.

Saya akan  mengkonsultasikan
kepada mentor mengenai hasil
pedoman tertulis untuk mencari tahu
kekurangan dan masukan dari
mentor dengan mengedepankan
sopan dan santun.

Kompeten
Mengkonsultasikan hasil pedoman
tertulis kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab  tantangan  terhadap
pedoman tertulis yang telah dibuat.

Harmonis
Melakukan diskusi dengan
mengkonsultasikan hasil pedoman
tertulis bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif
Melaporkan  hasil ~ pembuatan

pedoman tertulis kepada mentor
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Melakukan
perbaikan dengan
memasukkan saran

dari mentor

dengan bertindak proaktif mencari
tahu kekurangan dari apa yang telah

dibuat.

Saya akan melakukan perbaikan
pedoman tertulis sesuai dengan
saran yang telah diberikan oleh
mentor guna mendapatkan hasil
yang benar dan tepat
aya akan melakukan perbaikan
video sosialisasi sesuai dengan saran
yang telah diberikan oleh mentor
guna mendapatkan hasil yang
terbaik
Berorientasi Pelayanan
Melakukan perbaikan tiada henti
terhadap pedoman tertulis sesuai
dengan saran dari mentor.
Akuntabel
Melaksanakan tugas  perbaikan
pedoman tertulis dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten
Melakukan perbaikan pedoman

tertulis berguna untuk
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Melaporkan hasil
finalisasi pedoman
tertulis kepada

mentor

Meningkatkan  kompetensi  diri
untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Adaptif
Memperbaiki  pedoman tertulis
dengan cepat menyesuaikan diri

menghadapi perubahan

Saya akan mengakhiri kegiatan
pembuatan pedoman tertulis kepada
mentor dengan mengedepankan
sopan dan santun untuk
mendapatkan hasil terbaik.

Kompeten
Melaporkan hasil final pedoman
tertulis kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan.

Harmonis
Melakukan diskusi dengan
melaporkan hasil final pedoman
tertulis bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif
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Melaporkan hasil final pedoman

tertulis kepada mentor dengan
bertindak proaktif
Mengunggah/ Mengkonsultasika |Tautan video|Saya akan mengkonsul-tasikan|{Perancangan Dalam  pengunggahan
Mempublikasikan n dengan mentor |sosialisasi yang|terlebih dahulu dengan mentor video|pembuatan video|video sosialisasi
Video Sosialisasi untuk telah diunggah dan |sosialisasi yang dibuat telah layak|membantu kementerianjmengenai  pentingnya
Pentingnya mengunggah Hasil tangkapan|untuk di publikasikan. ATR/BPN untuk|pensertipikatan ~ tanah
Pensertipikatan video sosialisasi |layar  pengiriman Kompeten mewujudkan wakaf mewujudkan nilai
Tanah Wakaf melalui tautan youtube|Melakukan  konsultasi  dengan|penyelenggaraan organisasi Profesional,
Media Sosial melalui group|/mentor untuk memastikan video|pelayanan pertanahan|karena dalam pengung-
Whatsapp yang telah dibuat layak untuk|dan penataan ruang/gahannya memanfaatkan
dipublikasikan ~ dengan kualitas|yang berstandar dunia|teknologi berarti menan-
terbaik. karena menggunakan|dakan  profesionalitas
Harmonis teknologi sebagai|peserta. Melayani,
Melakukan  konsultasi  dengan|penunjangnya. karena dalam
mentor akan membangun pengunggahan video
lingkungan kerja yang kondusif. sosialisasi ke media

Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan mentor
akan menghasilkan keterbukaan

dalam  bekerja  sama  untuk
menghasilkan nilai tambah dalam
menentukan mengetahui  apakah
video yang akan di publikasikan

sudah sesuai.

youtube dan instagram
menandakan komitmen
untuk terus
mengembangkan

pelayanan
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. Mengunggah video
sosialisasi  melalui
media youtube dan
akun instagram
Kantor Pertanahan

Kota Semarang

Saya akan mengunggah video
sosialisasi pentingnya
pensertipikatan tanah wakaf ke
kanal youtube dan berkoordinasi
dengan admin yang mengoperasikan
akun instagram Kantor Pertanahan
Kota Semarang untuk mengunggah
video sosialisasi di reels instagram.
Berorientasi Pelayanan
Melakukan publikasi video
sosialisasi melalui kanal youtube
dan instagram menandakan
pelayanan yang ramah, cekatan,
solutif, dan dapat diandalkan.
Adaptif
Memanfaatkan teknologi dalam
memberikan informasi pelayanan
dengan terus berinovasi dan
mengembangkan kreatifitas.
Akuntabel

Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.
Ketika mengunggah atau

mempublikasikan video sosialisasi
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melalui media Youtube dan
Instagram.

Kolaboratif
Melakukan  koordinasi  dengan
admin yang mengoperasikan akun
youtube dan instagram Kantor
Pertanahan Kota Semarang
menandakan  keterbuka  dalam
bekerja sama untuk menghasilkan

nilai tambabh.

. Mengirim tautan
link youtube
sosialisasi
pentingnya
pensertipikatan
tanah wakaf kepada
seluruh stakeholder
melalui group

WhatsApp

Sebelum  mengirimkan  tautan
unggahan video sosialisasi terlebih
dahulu  berkoordinasi ~ dengan
perwakilan  stakeholder  untuk
mengirimkan tautan ke grup
stakeholder.

Berorientasi pelayanan
Mengiriman tautan melalui group
whatsapp ~ menandakan  solusi
pelayanan yang ramah, cekatan,
solutif, dan dapat diandalkan.

Adaptif
Mengiriman tautan melalui group
whatsapp dengan cepat

menyesuaikan  diri  menghadapi
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Melaporkan hasil
unggahan /
publikasi  video
sosialisasi kepada

mentor.

perubahan teknologi yang semakin
berkembang.

Kolaboratif
Memberi  kesempatan  kepada
berbagai pihak stake holder untuk
berkontribusi dalam mempublikasi-
kan tautan unggahan video

sosialisasi.

Saya akan mengakhiri kegiatan
mengunggah  video  sosialisasi
kepada mentor dengan
mengedepankan sopan dan santun
untuk mendapatkan hasil terbaik.
Kompeten
Melaporkan hasil unggahan kepada
mentor akan meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah.
Harmonis
Melakukan diskusi dengan
melaporkan hasil unggahan/
publikasi bersama mentor dapat
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif
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Melaporkan hasil unggahan/
publikasi video sosialisasi kepada

mentor dengan bertindak proaktif

Membagikan
Pedoman
Tata Cara
Mekanisme
Pendaftaran

Wakaf

Tertulis

dan

Tanah

Melakukan
konsultasi dengan
mentor untuk
membagikan

pedoman tertulis

Hasil rancangan

rundown [ rencana

pembagian
pedoman tertulis
dan

Daftar penerima

pedoman tertulis

Saya akan  mengkonsultasikan

terlebih dahulu dengan mentor

apakah pedoman tertulis sudah

benar dan sesuai sebelum dibagikan
ke Kantor KUA

Kompeten
Melakukan  konsultasi  kepada
mentor untuk memastikan pedoman
tertulis yang telah dibuat kualitas
terbaik.

Harmonis
Melakukan

konsultasi ~ dengan

mentor akan membangun

lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif
Melakukan

konsultasi ~ dengan

mentor akan menghasilkan

keterbukaan dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah
sehingga akan mengetahui apakah
akan

pedoman tertulis

yang

dibagikan sudah sesuai.

Pembagian  pedoman
tertulis mengenai tata
cara dan mekanisme

pendaftaran wakaf]
membantu kementerian

ATR/BPN untuk

mewujudkan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan dan
Berkeadilan.

Pembagian pedoman

tertulis mewujudkan

nilai-nilai ~ orga-nisasi

Melayani,
dalam membagikan
pedoman tertulis

merupakan upaya yang
menandakan komitmen
untuk terus
mengembangkan

pelayanan
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Menyusun
rundown / rencana
pembagian

pedoman tertulis

Membagikan

pedoman tertulis
kepada seluruh
KUA di Kota

Semarang

Saya akan menyusun rundown
pembagian pedoman tertulis dengan
berkoordinasi dengan pihak Kantor
Urusan Agama.

Akuntabel
Melaksanakan tugas penyusunan
rundoen/rencana pembagian
pedoman tertulis dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.

Kompeten
Melaksanakan tugas penyusunan
rundown dengan kualitas terbaik.

Kolaboratif
Terbuka dalam bekerja sama dengan
stake  holder (KUA)  untuk
menghasilkan nilai tambah dengan

menyesuaikan rundown yang tepat.

Saya akan membagikan pedoman
tertulis kepada Seluruh KUA di Kota
Semarang dengan memperhatikan
jadwal yang disusun pada tahap
sebelumnya.

Harmonis
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Melaporkan hasil
pembagian
pedoman tertulis

kepada mentor

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan stakeholder (KUA)
Kolaboratif
Melakukan pembagian pedoman
tertulis  dengan  berkoordinasi
dengan seluruh KUA dengan
memberi  kesempatan  kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.
Akuntabel
Melaksanakan semua pembagian
pedoman tertulis dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta

disiplin dan berintegritas tinggi.

Saya akan mengakhiri kegiatan
membagikan  pedoman tertulis
kepada mentor dengan
mengedepankan sopan dan santun
untuk mendapatkan hasil terbaik.
Kompeten

Melaporkan  hasil ~ pembagian
pedoman tertulis kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Harmonis
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Melakukan diskusi dengan
melaporkan hasil pembagian
pedoman tertulis bersama mentor
dapat membangun lingkungan kerja
yang kondusif.
Adaptif

Melaporkan  hasil ~ pembagian
pedoman tertulis kepada mentor

dengan bertindak proaktif

Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Mata Pelatihan Agenda I1

Tabel 2. 5 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Mata Pelatihan Agenda Il

No | Mata Pelatihan Agenda IT Rancangan Kegiatan Aktualisasi Jumlah Aktualisasi
| 1I I v A\ VI Per Mata Pelatihan

1. Berorientasi Pelayanan 1 2 2 2 2 0 9

2 Akuntabel 1 2 2 2 1 2 10

3 Kompeten 3 4 5 5 2 3 22

4, Harmonis 3 2 3 3 2 3 16

5 Loyal 1 2 1 1 0 0 5

6 Adaptif 2 3 4 3 3 1 16

7 Kolaboratif 2 1 1 1 3 3 11

Jumlah 13 16 18 17 13 12 89
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2. 6 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

N

IMengkonsultasikan konsultasi dengan mentor mengenai pentingnya pensertipikatan
tanah wakaf

o

1z2[3]e]s 67 ]8]3]

IMengkonsultasikan dengan pegawai yang menjadi panitia wakaf mengenai tata cara
ian mekanisme alur pendaftaran tanah Wakaf

IMenyusun resume hasil studi literatur

IMelaporkan hasil studi literatur kepada mentor

IMengkonsultasikan dengan mentor mengenai resume hasil studi literatur yang akan
Imenjadi bahan pembuatan video sosialisasi

IMembuat konsep video sosialisasi

IMenyiapkan draft naskah video sosialisasi

IMelaporkan hasil perancangan video sosialisasi kepada mentor

IMengkonsultasikan konsultasi dengan mentor untuk penyusunan video sosialisasi

IMelakukan editing video sosialisasi

IMengkonsultasikan video sosialisasi yang telah dibuat

IMelakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari mentor

IMelaporkan hasil finalisasi video sosialisasi kepada mentor
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/)

IMengkonsultasikan dengan mentor mengenai resume hasil studi literatur yang akan menjadi
bahan pembuatan pedoman tertulis

|Pembuatan draft pedoman tertulis mengenai tata cara dan mekanisme pendaftaran tanah
wakaf

IMengkonsultasikan dengan mentor mengenai draft pedoman tertulis

IMelakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari mentor

IMelaporkan hasil finalisasi pedoman tertulis kepada mentor

IMengkonsultasikan dengan mentor untuk mengunggah video sosialisasi

IMengunggah video sosialisasi melalui kanal youtube dan akun instagram Kantor Pertanahan
[Kota Semarang

—

IMengirim tautan link youtube sosialisasi pentingnya pensertipikatan tanah wakaf kepada
seluruh stakeholder melalul group WhatsApp

IMelaporkan hasil unggahan / publikasi video soslalisasi kepada mentor.

IMelakukan konsultasi dengan mentor untuk membagikan pedoman tertulis

i<

IMenyusun rundown / rencana pembagian pedoman tertulis

IMembagikan pedoman tertulis kepada seluruh KUA di Kota Semarang

IMelaporkan hasil pembagian pedoman tertulis kepada mentor

Penyusunan Laporan Aktualisasi

Keterangan
- Hari Libur

- Hari Pelaksanaan Kegiatan
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Pada kegiatan aktulisasi yang penulis laksanakan bersumber pada informasi dan pengetahuan
yang didapat terutama dari kepala seksi, kemudian rekan-rekan kerja pada seksi, serta teman-teman
CPNS pada satuan kerja Kantor Pertanahan Kota Semarang. Role model yang menjadi panutan Peserta
selama melaksanakan aktualisasi di Seksi Penataan dan Pemberdayaan adalah Bapak Latif S.Sos.,
M.H., selaku Koordinator Kelompok Substansi Landreform dan Pemberdayaan Tanah Masyarakat di
Kantor Pertanahan Kota Semarang.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya beliau senantiasa menerapkan nilai-nilai dasar ASN.
Salah satu penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu Kompeten, Sebagai mentor Peserta, Beliau
memberikan dukungan berupa arahan dan bimbingan yang sangat berguna bagi Peserta dalam
menjalani setiap tahapan kegiatan aktualisasi. Selain memberikan dukungan dalam proses aktualisasi,
Beliau juga merupakan atasan yang sangat bijaksana dan selalu memberikan solusi-solusi apabila para
staff di Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kota Semarang mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan pekerjaan.

Gambar 3. 1 Role Model

50



B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan
Kegiatan aktualisasi dimulai dari tanggal 24 Juli 2022 sampai dengan 22 Agustus 2022,
dimana output yang dihasilkan tercapai sesuai dengan rancangan aktualisasi dengan kegiatan
sebagai berikut:
1) Mempelajari materi dengan studi literatur

Deskripsi Kegiatan

Studi literatur ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan bahan-
bahan yang digunakan untuk membuat video sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara
pendaftaran tanah wakaf. Bahan-bahan tersebut dapat berupa data-data dan masukan-
masukan yang diperoleh dari mentor dan rekan kerja yang merupakan Panitia Wakaf
Kantor Pertanahan Kota Semarang serta mempelajari dari peraturan-peraturan dan buku-
buku yang berkaitan dengan wakaf. Studi literatur ini menghasilkan resume kebutuhan
data dan informasi yang nantinya harus dituangkan ke dalam video sosialisasi dan
pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf. Kegiatan ini melalui beberapa tahapan
yaitu:

a) Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Pentingnya Pensertipikatan Tanah
Wakaf
Konsultasi dilakukan pada hari Senin tanggal 25 Juli 2022 mengenai tahapan
pelaksanaan rancangan aktualisasi yang akan dilakukan oleh Peserta. Hasil dari
konsultasi tersebut adalah Peserta diarahkan untuk segera memulai mempelajari
peraturan-peraturan dan buku-buku yang dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan
aktualisasi ini. Beliau menyarankan untuk mempelajari regulasi undang-undang
seperti UU No. 5 tahun 1960 (UUPA), UU No. 41 tahun 2004 (Wakaf), UU No. 11
tahun 2020 (Cipta kerja), PP No. 24 tahun 1997 (Pendaftaran tanah) dan PP No. 42
tahun 2006.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 2. Peserta Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Pentingnya Pensertipikatan Tanah
Wakaf

b) Mengkonsultasikan dengan Pegawai yang Menjadi Panitia Wakaf Mengenai Tata
Cara dan Mekanisme Alur Pendaftaran Tanah Wakaf
Peserta melakukan konsultasi dan diskusi dengan pegawai yang menjadi panitia
wakaf, diskusi dilakukan pada hari Senin tanggal 25 Juli 2022 di ruangan seski
Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kota Semarang. Hasil dari diskusi ini
adalah Peserta mendapatkan informasi-informasi mengenai bagaimana sejauh ini
proses dan tata cara pensertipikatan tanah wakaf, apa saja kesulitan yang dihadapi
panitia A ketika melaksanakan pensertipikatan tanah wakaf. Peserta juga meminta
masukkan dan saran kepada pegawai yang menjadi panitia A mengenai informasi apa
saja yang sebaiknya dimasukkan ke dalam video sosisalisasi dan video sosialisasi dan
pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf. Ibu Aini dalam diskusi ini juga
memberikan saran dalam pembuatan video sosialisasi harus jelas dari segi narasi dan
caption karena kebanyakan wakif / nazhir kebanyakan adalah orang tua.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 3. Peserta Mengkonsultasikan dengan Pegawai yang Menjadi Panitia Wakaf Mengenai Tata Cara
dan Mekanisme Alur Pendaftaran Tanah Wakaf

¢) Menyusun Resume Hasil Studi Literatur

Peserta melakukan resume studi literatur pada tanggal 26 Juli 2022 hingga 27 Juli
2022, berdasarkan hasil membaca regulasi undang-undang dan peraturan yang
berlaku, diantaranya yaitu UU No. 5 tahun 1960 (UUPA), UU No. 41 tahun 2004
(Wakaf), UU No. 11 tahun 2020 (Cipta kerja), PP No. 24 tahun 1997 (Pendaftaran
tanah) dan PP No. 42 tahun 2006. Kemudian membaca juga buku pintar wakaf serta
melakukan pembacaan artikel lainnya mengenai wakaf. Berikut adalah hasil dari poin-
poin yang akan dimasukkan peserta kedalam video sosialisasi dan pedoman tertulis
tata cara pendaftaran tanah wakaf :

e Pengenalan istilah pada wakaf

e Dasar perlindungan dan kepastian hukum

e Sebab mengapa pensertipikatan tanah wakaf penting

e Objek tanah wakaf

e Tahapan pra-pensertipikatan tanah wakaf

e Berkas pendaftaran tanah wakaf

e Mekanisme pendaftaran tanah wakaf

e Pembiayaan

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 4. Peserta Menyusun Resume Hasil Studi Literatur

d) Melaporkan Hasil Studi Literatur Kepada Mentor

Peserta melaporkan hasil resume studi literatur kepada mentor pada tanggal 27 Juli

2022, dalam pelaporan ini ada beberapa poin yang ditambahkan oleh mentor

dikarenakan proses mekanisme pensertipikatan yang belum rinci, diantaranya yaitu

mekanisme pensertipikatan tanah wakaf dibagi menjadi dua, yaitu kepada tanah yang

belum bersertipikat hak atas tanah dan yang sudah persetipikat hak atas tanah.

a. Belum ada SHAT (sertipikat hak atas tanah)

1.

~

8.
9.

AN

Pemohon mengisi formulir, apabila tanah yasan (map biru dan oren)
sedangkan tanah negara (map biru dan hijau),

Isi surat persetujuan wakaf

Ukur

Dipetakan

Apabila tidak ada masalah maka cetak Peta Bidang Tanah (PBT)

Cek lapangan oleh panitia A menghasilkan risalah dan surat keputusan
penegasan

Didaftarkan untuk cetak buku tanah dan surat ukur

Cetak sertipikat

Terbit sertipikat dan pengambilan sertipikat

b. Sudah ada SHAT (sertipikat hak atas tanah)

1.
2.
3.

Cek validasi
Pendaftaran di loket

Proses peralihan haknya menjadi hak wakaf atas nama nazhir
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4. Terbit sertipikat dan pengambilan sertipikat

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 5. Peserta Melaporkan Hasil Studi Literatur Kepada Mentor

Output/Hasil yang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 1 aktualisasi yaitu berupa Resume hasil dari studi
literatur terkait dengan wakaf, output yang dihasilkan telah sesuai dengan rancangan
kegiatan yang telah dibuat.

Tabel 3. 1. Output Kegiatan Aktualisasi ke-1

No. Kegiatan Output/Hasil
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1. | Mempelajari materi dengan
studi literatur terkait Buku
Pintar Wakaf dan Buku
Saku Sertipikasi Wakaf

2) Merancang Pembuatan Video Sosialisasi

Deskripsi Kegiatan

Perancangan pembuatan video sosialisasi dilakukan untuk mempersiapkan bahan-
bahan yang digunakan untuk membuat video sosialisasi. Perancangan berguna untuk
menentukan tema dari video yang akan dibuat sehingga didapat alur dan naskah yang tepat
dalam pembuatan video, hasil perancangan ini didapatkan konsep video. Tahapan
perancangan diwali dengan konsultasi dengan mentor, lalu dilakukan pengkonsepan dan
penaskahan, dan terakhir pengkonsultasian kembali kepada mentor Kegiatan ini melalui
beberapa tahapan yaitu:

a) Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Resume Hasil Studi Literatur yang
Akan Menjadi Bahan Pembuatan Video
Konsultasi dengan mentor dilakukan pada tanggal 27 Juli 2022 mengenai hasil studi

literatur yang dilakukan pada kegiatan sebelumnya untuk dijadikan bahan pembuatan
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video sosialisi. Hasil dari konsultasi tersebut adalah mentor menyarankan judul video
berupa “Sosialisi Pensertipikatan Tanah Wakaf”, kemudian menambahkan kembali
mengenai pembagian jenis subjek nazhir ada 3 yaitu nazhir perorangan, nazhir badan
hukum dan nazhir organisasi, lalu mentor juga menambahkan dampak / akibat yang
dapat terjadi apabila tanah wakaf tidak di sertipikatkan yaitu dapat diambil kembali
oleh wakif /pihak lainnya.

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 6. Peserta Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Resume Hasil Studi Literatur yang Akan
Menjadi Bahan Pembuatan Video

b) Membuat Konsep Video Sosialisasi
Setelah melakukan konsultasi dengan mentor maka peserta melakukan tahapan
selajutnya yaitu membuat konsep video sosialisasi. Tema video sosialisasi ini
sederhana karena audiens untuk pensertipikatan tanah wakaf kebanyakan adalah
orang tua, kemudian video sosialisasi ini menggunakan karakter yang akan digabung
dengan tulisan / caption dan voice over. Tokoh karakter dalam video sosialisasi yaitu
Narator, Wakif, Nazhir, Saksi-Saksi, Pegawai Kelurahan, PPAIW dan Pegawai

Kantor Pertanahan.
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Gambar 3. 7. Peserta Membuat Konsep Video Sosialisasi

¢) Menyiapkan Draft Naskah Video Sosialisasi
Peserta menyiapkan draft naskah video sosialisasi pada tanggal 27 Juli 2022 sampai
dengan 29 Juli 2022. Penyiapan naskah peserta lakukan dengan menggunakan aplikasi
microsoft word, naskah yang disiapkan adalah untuk setiap scenes berdasarkan
pergerakan karakter, naskah nantinya akan ditulis kembali pada caption di setiap
scenes.

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 8. Peserta Menyiapkan Draft Naskah Video Sosialisasi

d) Melaporkan Hasil Perancangan Video Sosialisasi Kepada Mentor
Peserta melaporkan hasil perancangan video sosialisasi kepada mentor kepada mentor
pada tanggal 29 Juli 2022, dalam pelaporan ini terdapat saran dari mentor yaitu
memperbaiki penaskahan. Pengkonsepan video sosialisi sudah baik maka dapat
dilanjutkan untuk kegiatan selanjutnya yaitu editing video sosialisi.

Bukti Pelaksanaan

58



Gambar 3. 9. Peserta Melaporkan Hasil Perancangan Video Sosialisasi Kepada Mentor

Output/Hasil yang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 2 aktualisasi yaitu berupa Konsep video sosialisasi
dan draft naskah untuk pembuatan video sosialisasi, output yang dihasilkan telah sesuai
dengan rancangan kegiatan yang telah dibuat.

Tabel 3. 2. Output Kegiatan Aktualisasi ke-2

No. Kegiatan Output/Hasil
2. | Pembuatan Video a. Konsep video sosialisi
Sosialisasi ==y DS Rl S S TR o : .
(25 £ e | 3
ﬁ n % FRA-PENSERTIPIKATAN
K B
- + 0
I :
[ = |
b. Draft Naskah
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3) Pembuatan Video Sosialisasi
Setelah membuat konsep video sosialisasi maka peserta melanjutkan untuk
melakukan editing video, pada pelaksanaan kegiatan ini memerlukan waktu yang cukup
lama dan proses yang lumayan sulit karena mengunakan dua aplikasi sekaligus yaitu
animaker dan canva. Tahapan pembuatan video sosialisasi diwali dengan konsultasi
dengan mentor, lalu dilakukan editing video, dan terakhir pengkonsultasian kepada mentor
serta perbaikan video. Kegiatan ini melalui beberapa tahapan yaitu:

a) Mengkonsultasikan Konsultasi dengan Mentor untuk Penyusunan Video Sosialisasi
Konsultasi dengan mentor mengenai penyusunan video sosialisasi dilakukan pada
tanggal 1 Agustus 2022. Konsultasi ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan
sebelumnya pada perancangan konsep video sosialisasi. Hasil dari konsultasi tersebut
adalah saran dari mentor untuk membedakan warna pakaian nazhir / saksi berbeda-beda
satu sama lain, lalu membuat ekspresi dan gerakan setiap karakter sesuai dengan setiap
scenes. Setelah memberikan saran, maka mentor menyarankan untuk mrlanjutkan
tahapan kegiatan editing video.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 10. Peserta Mengkonsultasikan Konsultasi dengan Mentor untuk Penyusunan Video Sosialisasi

b) Melakukan Editing Video Sosialisasi
Peserta melakukan edit video sosialisasi pada tanggal 1 Agustus 2022 s/d 5 Agustus
2022 dengan menyesuaikan saran oleh mentror pada tahapan sebelumnya, selain
melakukan editing sebelumnya peserta membuat voice over untuk setiap adegan,
pembuatan voice over dilakukan dengan menggunakan perekam suara pada smartphone
kemudian disalin ke aplikasi animaker.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 11. Peserta Melakukan Editing Video Sosialisasi

¢) Mengkonsultasikan Video Sosialisasi yang Telah Dibuat dengan Mentor
Peserta melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil editing video sosialisasi

pada tanggal 5 Agustus 2022. Pada konsultasi ini pengerjaan editing belum 100%
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selesai, tetapi mentor menyuruh untuk tetap lanjut dalam pengeditan video dengan
beberapa penambahan seperti mengubah warna pakaian dan ekspresi setiap nazhir
berbeda-beda dikarenakan nazhir ada tiga orang.

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 12. Peserta Mengkonsultasikan Video Sosialisasi yang Telah Dibuat dengan Mentor

d) Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari mentor
Peserta segera memperbaiki video yang disarankan oleh mentor pada tanggal 6 Agustus
2022 s/d 7 Agustus 2022, perbaikan dilakukan dengan merubah ekspresi serta warna
dan baju nazhir karena ada 3 orang nazhir.

e) Melaporkan hasil finalisasi video sosialisasi kepada mentor
Peserta melaporkan hasil finalisasi video sosialisasi yang telah diperbaiki pada tanggal
8 Agustus 2022, mentor meminta untuk melanjutkan ke kegiatan selanjutnya

Output/Hasil yang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 3 aktualisasi yaitu berupa Video Sosialisasi, output
yang dihasilkan telah sesuai dengan rancangan kegiatan yang telah dibuat.

Tabel 3. 3. Output Kegiatan Aktualisasi ke-3

No. Kegiatan Output/Hasil
3. | Pembuatan Coles - :
Video o (&

Sosialisasi
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4) Pembuatan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah Wakaf
(Buku Saku)

Kegiatan pembuatan buku pedoman dilaksanakan setelah mendapatkan informasi

dari resume studi literatur yang dilakukan pada minggu-minggu sebelumnya. Hasil dari

pembuatan pedoman tertulis ini berupa buku saku dengan infografis yang menarik dan

informasi yang lengkap, isi dari buku saku pensertipikatan tanah wakaf diantaranya :
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e Daftar istilah

e Dasar hukum

e Pengertian mengenai wakaf, wakif, nazhir dan ppaiw dll.

e Pentingnya pensertipikatan tanah wakaf

e Objek tanah wakaf

e Pendaftaran tanah wakaf sebagian

e Pra-pensertipikatan tanah wakaf

e Berkas pendaftaran

e Mekanisme pendaftaran

e Pemberian kemudahan

e Perubahan nazhir

¢ Pembiayaan

Pada kegiatan ini diawali dengan mengkonsultasikan dengan mentor, dilanjutkan

pembuatan pedoman tertulis, lalu mengkonsultasikan kembali dengan mentor mengenai

hasil pembuatan pedoman tertulis, kemudian perbaik dan finalisasi pedoman tertulis.

Kegiatan ini melalui beberapa tahapan yaitu :

a) Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Resume Hasil Studi Literatur yang
Akan Menjadi Bahan Pembuatan Pedoman Tertulis
Konsultasi dengan mentor mengenai resume hasil studi literatur yang akan
dimasukkan ke dalam buku saku pensertipikatan tanah wakaf dilakukan pada tanggal
8 Agustus 2022. Konsultasi ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya
pada perancangan konsep video sosialisasi. Hasil dari konsultasi tersebut adalah
peserta dan mentor mrnyrpakati untuk membuat pedoman tertulis dalam bentuk buku
saku, dikarenakan ringkas dibawa, juga melihat dari subjek yang akan dibagikan
adalah PPAIW dan juga masyarakat pada umunya yang sudah berumur, maka buku
saku akan dicetak dengan ukuran yang cukup besar dibandingkan dengan buku saku
pada umumnya. Selanjutnya mentor menyarankan untuk melanjutkan tahapan
kegiatan pembuatan pedoman tertulis mengenai tata cara dan mekanisme pendaftaran
tanah wakaf.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 13. Peserta Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Resume Hasil Studi Literatur yang
Akan Menjadi Bahan Pembuatan Pedoman Tertulis

b) Membuat Pedoman Tertulis Mengenai Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah
Wakaf
Pembuatan pedoman tertulis berupa buku saku dilakukan pada tanggal 8 Agustus
2022 s/d 10 Agustus 2022, dengan memastikan tema terlebih dahulu, tema yang
digunakan adalah ‘aton grup’, kemudian membuat alur yang tepat dan terakhir
melakukan penulisan. Pembuatan pedoman tertulis dalam bentuk buku saku

mengunakan aplikasi canva.

Gambar 3. 14. Peserta Membuat Pedoman Tertulis Mengenai Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah
Wakaf

c¢) Mengkonsultasikan dengan Mentor Mengenai Hasil Pembuatan Pedoman Tertulis
Peserta melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil pembuatan pedoman
tertulis berupa buku saku pada tanggal 10 Agustus 2022. Pada konsultasi ini
pengerjaan pembuatan pedoman tertulis sudah selesai. Mentor menyarankan beberapa

perbaikan diantaranya :
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e Menambah daftar istilah seperti : SHAT, HM, HGB, HGU dll.
e Membuat perbaikan penulisan yang salah ketik
[ ]

Mengubah dasar hukum Peraturan Menteri karena sudah ada yang terbaru, dan

menambahkan instruksi presiden tentang percepatan pendaftaran tanah
Berikut adalah foto buku saku wakaf yang perlu diperbaiki :

———

Daftar Istilah c Mengenal Wakaf ¢ ———
Apaity
; PPAIW Fejabat Pembuat Akts Ikrar Wakal A
PTSL laftaran Tanah Sistermats

I' .
anghop

1 wegs! adnian manahen

SRan muntuar f hasinya

l Wakat adafah porbuatan huhum wekif untuk '
menaankan aan | atau menywestikan
sabagssatbasts banda millknya untuk 1

dimundaatian selamaryy athl UNtUN WngEa |
| wakTa Tementy 20 Gengan kazeatinganny s
ga Keperuan ibadsh dan/ats keseiahieraan I
WG Mt wyaishy,
(Pasal | Undong-Undang Nemor 41 Tahun 2008)

n | m
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Dasar Hukum —

B

Gambar 3. 15. Foto Buku Saku yang Perlu Diperbaiki
d) Melakukan Perbaikan dengan Memasukkan Saran Dari Mentor
Peserta segera memperbaiki video yang disarankan oleh mentor pada tanggal 11
Agustus 2022, perbaikan dilakukan dengan menambahkan daftar istilah yang
sebelumnya disarankan oleh mentor, memperbaiki salah ketik, dan mengubah
dasar hukum Peraturan Menteri yang terbaru serta menambahkan instruksi

presiden tentang percepatan pendaftaran, berikut adalah tangkapan layar dari

perubahan yang dilakukan :

Daftar Istilah —— | Mengenal Wakaf

™ Akta Aror Wek o Apa e
. M A WAKAF 77

Arvum WIS gDV Fate e eeas

— Arggren Dexs
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Dasar Hukum C— ]

Gambar 3. 16. Perbaikan Buku Saku atas Saran dari Mentor

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 17. Peserta Melakukan Perbaikan Dengan Memasukkan Saran Dari Mentor

e) Melaporkan hasil finalisasi pedoman tertulis kepada mentor
Peserta melaporkan hasil finalisasi pedoman tertulis yang telah diperbaiki pada
tanggal 12 Agustus 2022, mentor meminta untuk melanjutkan ke kegiatan
selanjutnya.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 18. Melaporkan Hasil Finalisasi Pedoman Tertulis Kepada Mentor

Output/Hasil yang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 4 aktualisasi yaitu berupa pedoman tertulis (Buku
Saku) Pensertpikatan tanah wakaf, output yang dihasilkan telah sesuai dengan rancangan
kegiatan yang telah dibuat.
Tabel 3. 4. Output Kegiatan Aktualisasi ke-4

No. Kegiatan Output/Hasil
4. | Pembuatan a. PDF buku saku
Pedoman R B
Tertulis Tata : T =
Cara dan . g $
Mekanisme >
Pendaftaran —— .
Tanah Wakaf oo
(Buku Saku)
bi g ol
B P2 ;'—-4
Souseus (880 e

b. Cetakan buku saku
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5)

Membagikan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah
Wakaf

Pembagian pedoman tertulis awalnya merupakan rencananya ada pada kegiatan
terakhir namun karena ternyata pengunggahan video sedikit terhambat, maka dilakukan
terlebih dahulu pembagian pedoman tertulis. Pembagian ini rencananya akan dibagikan
kepada Kantor Urusan Agama seluruh kecamatan di Kota Semarang, namun mengingat
luasnya seluruh kecamatan di Kota Semarang maka pembagian hanya dilakukan kepada 4
Kecamatan terlebih dahulu yaitu KUA Kecamatan Semarang Tengah, KUA Kecamatan
Gajah Mungkur, KUA Kecamatan Semarang Selatan, KUA Kecamatan Pedurungan.
Selain kepada pengurus KUA, pedoman tertulis dalam bentuk saku akan dibagikan kepada
masyarakat yang mengurus tanah wakaf ke Kantor Pertanahan Kota Semarang agar
menjadi pegangan bagi mereka untuk mengurus pensertipikatan tanah wakaf dikemudain
hari. Kemudian buku saku wakaf juga dibagikan kepada manajer loket Kantor Pertanahan
Kota Semarang, sehingga apabila ada masyarakat yang ingin menanyakan mengenai
pengurusan pensertipikatan tanah wakaf dapat diberikan pedoman tertulis dalam bentuk
buku saku.

Pada kegiatan ini diawali dengan mengkonsultasikan dengan mentor, dilanjutkan
penyusunan rundown / rencana kegiatan, hingga melaporkan kembali kepada mentor hasil
pembagian pedoman tertulis.. Kegiatan ini melalui beberapa tahapan yaitu:

a) Melakukan Konsultasi dengan Mentor Untuk Membagikan Pedoman Tertulis
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Konsultasi dengan mentor dilakukan sebelum melaksanakan pembagian pedoman
tertulis kepada 4 Kantor Urusan Agama (KUA) dilakukan pada tanggal 19 Agustus
2022, dalam tahapan ini mentor menyarankan untuk membagikan ke 4 KUA
Kecamatan terdekat dari Kantor Pertanahan Kota Semarang, sehingga akan
dimasukkan ke rencana kegiatan.

Bukti Pelaksanaan

Gambar 3. 19. Peserta Melakukan Konsultasi dengan Mentor Untuk Membagikan Pedoman Tertulis

b) Menyusun Rundown Atau Rencana Pembagian Pedoman Tertulis
Penyusunan rundown atau rencana kegiatan dilakukan sesuai dengan arahan mentor
pada tanggal 19 Agustus 2022, berikut adalah rencana pembagian ke 4 kecamatan

dengan mencantumkan alamat setiap kecamatan :

DAFTAR KUA
Hari Jumat

1. Semarang Selatan
Alamat ; J1. Lamper Tengah No.14, Lamper Tengah
2. Gajah Munglour
Alamat : J1. Tumpang Eaya, Bendan Ngisor
3. Semarang Tengah
Alataat - Jalan Inspeksi Batan Miroto
4. Pedurungzn
Alamat - Perum Korpri, J1. Sendangguwo Sel. Baru, Gemah, Kec. Pedurungan|

Gambar 3. 20. Daftar Rencana KUA yang Akan Dibagikan Buku Saku

Selanjutnya peserta juga membuat daftar terima bagi penerima pedoman tertulis

dalam bentuk buku saku dari pengurus KUA :
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Gambar 3. 21. Rancangan Daftar Tanda Terima

¢) Membagikan Pedoman Tertulis Kepada KUA di Kota Semarang
Pembagian buku saku tanah wakaf dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2022
kepada pengurus KUA di 4 Kecamatan yaitu KUA Kecamatan Semarang Tengah,
KUA Kecamatan Gajahmungkur, KUA Kecamatan Semarang Selatan dan KUA
Kecamatan Pedurungan.

Bukti Pelaksanaan

e KUA Kecamatan Semarang Tengah yang diterima oleh Kepala KUA

Gambar 3. 22. Foto Pembagian Buku Saku Bersama Kepala KUA Kecamatan Semarang Tengah

e KUA Kecamatan Gajah Mungkur yang diterima oleh staf penyuluh KUA
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Gambar 3. 23. Foto Pembagian Buku Saku Bersama Penyuluh KUA Kecamatan Gajahmungkur

e KUA Kecamatan Semarang Selatan yang diterima oleh Kepala KUA

Gambar 3. 24. Foto Pembagian Buku Saku Kepada Kepala KUA
Kecamatan Semarang Selatan

e KUA Kecamatan Pedurungan yang di terima oleh Kepala KUA

—

Gambar 3. 25. Foto Pembagian Buku Saku Kepada Kepala KUA Kecamatan
Pedurungan
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d) Melaporkan Hasil Pembagian Pedoman Tertulis Kepada Mentor
Peserta melaporkan hasil pembagian pedoman tertulis kepada mentor pada tanggal
19 Agustus 2022, mentor menyarankan untuk membagikan juga pedoman tertulis
dalam bentuk buku saku kepada masyarakat yang datang ke Kantor Pertanahan
Kota Semarang dan manajer loket Kantor Pertanahan Kota Semarang. Kemudian
mentor meminta untuk melanjutkan ke kegiatan selanjutnya. Dalam tahapan
kegiatan ini.

== T

A

Gambar 3. 26. Melaporkan Hasil Pembagian Pedoman Tertulis Kepada Mentor

Output/Hasil vang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 5 aktualisasi yaitu berupa Tanda daftar terima kepada
pengurus KUA dan Eviden foto dengan kepala KUA maupun masyarakat yang menerima buku
saku, output yang dihasilkan telah sesuai dengan rancangan kegiatan yang telah dibuat.

Tabel 3. 5. Output Kegiatan Aktualisasi ke-5

No. Kegiatan Output/Hasil

5. | Membagikan a. Tanda daftar terima kepada pengurus KUA
Pedoman Tertulis
Tata Cara dan
Mekanisme
Pendaftaran Tanah
Wakaf
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6)

¥ _ . olIAN
i TATA RUAIN

Mengunggah/ Mempublikasikan Video Sosialisasi Pentingnya Pensertipikatan
Tanah Wakaf melalui Media Sosial
Pengunggahan video sosialisasi mengalami perubahan dari rancangan aktualisasi,

sehingga berubah menjadi kegiatan ke-6. Perubahan ini dikarenakan kesibukan pihak
admin youtube dari Kantor Pertanahan Kota Semarang sehingga menyebabkan
pengunggahan tertunda. Pada kegiatan ini diawali dengan mengkonsultasikan dengan
mentor, dilanjutkan mengunggah video sosialisi, hingga melaporkan kembali kepada
mentor hasil pengunggahan video sosialisai. Kegiatan ini melalui beberapa tahapan yaitu:
a) Mengkonsultasikan dengan Mentor untuk Mengunggah Video Sosialisasi

Konsultasi dengan mentor dilakukan sebelum melaksanakan pembagian

pengunggahan video sosialisasi ke akun youtube yang dilakukan pada tanggal 19

Agustus 2022, dalam tahapan ini mentor menyarankan untuk melanjutkan ke tahap

selanjutnya.

Bukti Pelaksanaan
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Gambar 3. 27. Peserta Mengkonsultasikan dengan Mentor untuk Mengunggah Video Sosialisasi

b)

c)

Mengunggah Video Sosialisasi Melalui Media Youtube Kantor Pertanahan Kota
Semarang

Pengunggahan video sosialisasi mengalami keterlambatan sehingga baru dapat
dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2022 untuk pengunggahan pada akun pribadi
dan 22 Agustus 2022 pada akun youtube Kantor Pertanahan Kota Semarang.

Bukti Pelaksanaan, dengan link https://youtu.be/mqxAg69MyZ0 :

) — B 3 TN NN OO

O i ' w * O

SOSIALISASI

PENSERTIPIKATAN
TANAH WAKAF

Kantor Pertanahan Kota Semarang

Gambar 3. 28. Tangkapan Layar Pengunggahan Video Sosialisasi ke
Media Sosial Youtube
Mengirim Tautan Link Youtube Sosialisasi Pentingnya Pensertipikatan Tanah Wakaf

Kepada Seluruh Stakeholder Melalui Group Whatsapp
Peserta membagikan link youtube melalui media sosial Whatsapp pada tanggal 22

Agustus 2022 s/d 23 Agustus 2022.
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Terimakasin

Gambar 3. 29. Tangkapan Layar Pembagian Link Youtube Melalui Aplikasi Whatsapp

d) Melaporkan hasil unggahan / publikasi video sosialisasi kepada mentor
Peserta melaporkan hasil pengunggahan dan pengiriman link kepada mentor pada
tanggal 23 Agustus 2022. Mentor mengapresiasi pelaksanaan aktualiasi yang
dilakukan oleh peserta
e) Penyusunan Laporan Aktualisasi

Penyusunan laporan aktualisasi dimulai pada tanggal 19 Agustus 2022 hingga 23
Agustus 2022. Penyusunan laporan aktualisasi baru dapat diselesaikan setelah
dilakukan pembagian pedoman tertulis dan pengunggahan video sosialisasi.

Output/Hasil vang dicapai

Hasil yang dicapai pada kegiatan 6 aktualisasi yaitu berupa link tautan unggahan,
output yang dihasilkan telah sesuai dengan rancangan kegiatan yang telah dibuat.

Tabel 3. 6. Output Kegiatan Aktualisasi ke-1

No Kegiatan Output/Hasil
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Mengunggah/
Mempublikasik
an Video
Sosialisasi
Pentingnya
Pensertipikatan
Tanah  Wakaf
melalui Media

Sosial

o

Link Youtube
https://youtu.be/mqxAg69MyZ0
Tangkapan layar link youtube “Sosialisasi Pensertipikatan
Tanah Wakaf”
- e e % LB e et w D) s e (e e () e (T e @ e b
= Yl ' # 9

C.

SOSIALISASI
PENSERTIPIKATAN : A
TANAH WAKAF Eea .
Kantor Pertanahan Kota Semarang ‘. ol tepopunda
sl

Tangkapan layar membagikan link youtube “Sosialisasi
Pensertipikatan Tanah Wakaf”
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SOSIALISASI
PENSERTIPIKATAN
TAN AKAF

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda I1
a. Keterkaitan tahapan-tahapan Kkegiatan aktualisasi dalam penerapan nilai-nilai
BerAKHLAK
1) Mempelajari materi dengan studi literatur
a) Mengkonsultasikan dengan mentor mengenai pentingnya pensertipikatan tanah
wakaf
Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut :

e Kompeten, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor untuk meningkatkan
kompetensi diri sebelum melakukan studi literatur, peserta diarahkan juga
untuk membaca mengenai peraturan-peraturan yang berkaitan dengan wakaf.

e Harmonis, Peserta membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan

berdiskusi dengan mentor.
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Kolaboratif, Peserta melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah, seperti
saran dan ilmu yang diberikan oleh mentor.

Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif saat berkonsultasi dengan
mentor dalam mengkonsultasikan ide dan rencana-rencana kegiatan dan
kebijakan-kebijakan terkait.

Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan

Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Mengkonsultasikan dengan pegawai yang menjadi panitia wakaf mengenai tata

cara dan mekanisme alur pendaftaran tanah Wakaf.

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut :

Berorientasi Pelayanan, Peserta mengkonsultasikan dengan pegawai Panitia
Wakaf untuk memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat berdasarkan
dari hasil diskusi.

Kompeten, Melakukan konsultasi dengan pegawai yang menjadi Panitia
Wakaf untuk meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
mengenai tata cara dan mekanisme pendaftaran tanah wakaf.

Harmonis, Peserta membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
berdiskusi dengan pegawai yang menjadi panitia A wakaf.

Kolaboratif, Peserta melakukan diskusi dengan pegawai yang menjadi panitia
A wakaf akan menghasilkan keterbukaan dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dari poin-poin yang akan didapat untuk dijadikan
acuan seperti penggunaan font dan narasi yang jelas.

Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif denganberkonsultasi

dengan mentor.

¢) Menyusun resume hasil studi literatur

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut :

Berorientasi Pelayanan, Peserta membuat poin-poin resume dengan
memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akuntabel, Peserta melakukan tugas menyusun resume hasil study literatur

dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.
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Kompeten, Peserta meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah dengan menyusun studi literatur dari peraturan-peraturan,
buku atau jurnal.

Kolaboratif, Peserta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
mencari referensi studi literatur.

Adaptif, Peserta menyusun resume untuk pembuatan video sosialisasi dan
pedoman tertulis dengan bertindak proaktif.

Loyal, Peserta menyusun resume harus tetap menjaga rahasia jabatan dan

negara.

d) Melaporkan hasil studi literatur kepada mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut :

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil studi literatur kepada mentor dan mentor menyarankan
perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil kegiatan kepada mentor dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.

Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan melaporkan hasil kegiatan
bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif, Peserta melaporkan hasil kegiatan dengan mentor akan
menghasilkan keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah, seperti saran dan ilmu yang diberikan oleh mentor.

Adaptif, Peserta melaporkan hasil kegiatan kepada mentor dengan bertindak

proaktif Merancang Pembuatan Video Sosialisasi.

Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki

kontribusi terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan

Nilai-Nilai Organisasi yaitu Terdapat poin-poin yang berguna untuk menjadi petunjuk

bagi kemen-terian ATR/BPN untuk mewujudkan Penataan Ruang dan Pengelolaan

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan.

Dengan melakukan studi literatur akan mewujudkan nilai organisasi Terpercaya

Kementerian ATR/BPN, karena dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi didasari oleh

pengetahuan yang didapat peserta dalam melakukan study literatur.
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2) Merancang Pembuatan Video Sosialisasi

a) Mengkonsultasikan dengan mentor mengenai resume hasil studi literatur yang

akan menjadi bahan pembuatan video

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini:

Kompeten, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor dalam
meningkatkan kompetensi untuk menjawab tantangan peserta dalam
perancangan video sosialisasi.

Harmonis, Peserta membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
berdiskusi dengan mentor mengenai hasil studi literatur yang dipilah untuk
pembuatan video sosialisasi

Kolaboratif, Peserta melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah untuk
memilah bahan yang akan dimasukkan ke dalam perancangan video
sosialisasi.

Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif dengan berkonsultasi
dengan mentor.

Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan

Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Membuat konsep video sosialisasi

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini:

Berorientasi pelayanan, Peserta Membuat perancangan konsep video
sosialisasi berguna untuk memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas membuat perancangan konsep video
sosialisasi dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta melaksanakan tugas Membuat perancangan konsep video
sosialisasi dengan kualitas terbaik.

Adaptif, Peserta cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan konsep yang

dibuat.
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Loyal, Peserta membuat perancangan konsep video harus tetap menjaga

rahasia jabatan dan negara.

¢) Menyiapkan draft naskah video sosialisasi

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta membuat draft naskah video sosialisasi
dengan memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat

Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas membuat membuat draft naskah
video sosialisasi dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta melaksanakan tugas menyusun draft naskah video
sosialisasi dengan kualitas terbaik.

Loyal, Peserta membuat draft naskah dengan tetap menjaga rahasia jabatan
dan negara.

Adaptif, Peserta membuat draft naskah video sosialisasi dengan terus

berinovasi dan mengembangkankan kreatifitas.

d) Melaporkan hasil perancangan video sosialisasi kepada mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini :

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil perancangan video sosialisai kepada mentor dan mentor
menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil kegiatan perancangan video sosialiasi
kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta melaporkan hasil rancangan video sosialisasi kepada
mentor akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan melaporkan hasil rancangan
video sosialisasi bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif, Peserta melaporkan hasil rancangan video sosialisasi kepada mentor

dengan bertindak proaktifPembuatan Video Sosialisasi
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Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki
kontribusi terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan
Nilai-Nilai Organisasi yaitu Perancangan pembuatan video membantu kementerian
ATR/BPN untuk mewujudkan penyelenggaraan pela-yanan pertanahan dan penataan
ruang yang berstandar dunia karena menggunakan teknologi sebagai penunjangnya.

Dalam merancang pembuatan video sosialisasi dan draft pedoman tertulis
mewujudkan nilai organisasi Profesional, karena dalam perancangan-nya
menunjukkan ke-profesionalitas peserta. dan Melayani, karena dalam perancangan
video harus memperhatikan apakah pesan yang akan disampaikan dapat diterima oleh
masyarakat.

3) Pembuatan Video Sosialisasi
a) Mengkonsultasikan konsultasi dengan mentor untuk penyusunan video sosialisasi

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini:

e Kompeten, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor dalam
meningkatkan kompetensi untuk menjawab tantangan peserta dalam
penyusunan pembuatan video sosialisasi.

e Harmonis, Peserta membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
berdiskusi dengan mentor mengenai penyusunan yang tepat untuk pembuatan
video sosialisasi

e Kolaboratif, Peserta melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dalam
penyusunan video sosialisasi.

e Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif dengan berkonsultasi
dengan mentor.

e Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan
Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Melakukan editing video sosialisasi
Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini :
¢ Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan editing video sosialisasi dengan

memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
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Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas editing video sosialisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten, Peserta melaksanakan tugas editing video sosialisasi dengan
kualitas terbaik dengan menggunakan skill editing peserta.

Loyal, Peserta melaksanakan editing video dengan tetap menjaga rahasia
jabatan dan negara

Adaptif, Peserta melaksanakan editing video sosialisasi dengan Menyiapkan

draft naskah video sosialisasi

c¢) Mengkonsultasikan video sosialisasi yang telah dibuat dengan mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini :

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil pembuatan video sosialisai kepada mentor dan mentor
menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil kegiatan pembuatan video sosialiasi
kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta mengkonsultasikan hasil video sosialisasi kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan terhadap video
sosialisasi yang telah dibuat.

Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan mengkonsultasikan hasil video
sosialisasi bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Adaptif, Peserta melaporkan hasil pembuatan video sosialisasi kepada mentor

dengan bertindak proaktif.

d) Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini :

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti terhadap
video sosialisasi dengan saran dari mentor.
Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas perbaikan video sosialisasi dengan

jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi.
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Kompeten, Peserta melakukan perbaikan video sosialisi berguna untuk
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Kolaboratif, Peserta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
melakukan perbaikan video sosialisi.

Adaptif, Memperbaiki video sosialisasi dengan cepat menyesuaikan diri

menghadapi perubahan.

e) Melaporkan hasil finalisasi video sosialisasi kepada mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAkhlak berikut ini :

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil final pembuatan video sosialisi kepada mentor dan mentor
menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil perbaikan pembuatan video sosialiasi
kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta melaporkan hasil final video sosialisasi kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan.

Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan melaporkan hasil final video
sosialisasi bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif, Peserta melaporkan hasil final video sosialisasi kepada mentor

dengan bertindak proaktif

Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki

kontribusi terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan

Nilai-Nilai Organisasi yaitu Pembuatan video membantu kementerian ATR/BPN

untuk mewujudkan penyelenggaraan pela-yanan pertanahan dan penataan ruang yang

berstandar dunia karena menggunakan teknologi sebagai penunjangnya.

Dalam pembuatan video sosialisasi mewujudkan nilai organisasi Profesional,

karena dalam pembuatan videonya menunjukkan ke-profesionalitas peserta dalam

melakukan tugasnya sebagai ASN.
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4) Pembuatan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah

Wakaf (Buku Saku)

a) Mengkonsultasikan dengan mentor mengenai resume hasil studi literatur yang

akan menjadi bahan pembuatan pedoman tertulis

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Kompeten, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor untuk
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah seperti menentukan tema dan alur pedoman tertulis (buku saku).
Harmonis, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Kolaboratif, Peserta melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dalam
memilah prosedur yang akan dimasukkan ke dalam pedoman tertulis (buku
saku).

Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif dengan berkonsultasi
dengan mentor.

Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan

Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Membuat pedoman tertulis mengenai tata cara dan mekanisme pendaftaran tanah

wakaf

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan pembuatan pedoman tertulis
(buku saku) dengan memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akuntabel, Peserta membuat pedoman tertulis dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi dengan memperhatikan
persyaratan yang benar dan tepat.

Kompeten, Peserta membuat pedoman tertulis (buku saku) dengan kualitas
terbaik dengan menggunakan skill editing penulis.

Kolaboratif, Peserta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya

dalam pembuatan pedoman tertulis.
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Loyal, Peserta membuat pedoman tertulis dengan tetap menjaga rahasia

jabatan dan negara.

¢) Mengkonsultasikan dengan mentor mengenai hasil pembuatan pedoman tertulis

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil pembuatan pedoman tertulis kepada mentor dan mentor
menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil kegiatan pembuatan pedoman tertulis
kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Penulis mengkonsultasikan hasil pedoman tertulis kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan terhadap
pedoman tertulis yang telah dibuat.

Harmonis, Penulis melakukan diskusi dengan mengkonsultasikan hasil
pedoman tertulis bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif, Penulis melaporkan hasil pembuatan pedoman tertulis kepada
mentor dengan bertindak proaktif mencari tahu kekurangan dari apa yang

telah dibuat, sehingga dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan.

d) Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Penulis melakukan perbaikan tiada henti terhadap
pedoman tertulis (buku saku) sesuai dengan saran dari mentor.

Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas perbaikan pedoman tertulis dengan
jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten, Peserta melakukan perbaikan pedoman tertulis berguna untuk
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Kolaboratif, Peserta menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk

perbaikan pembuatan pedoman tertulis.
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5)

e Adaptif, Peserta memperbaiki pedoman tertulis dengan cepat menyesuaikan

diri menghadapi perubahan.
e) Melaporkan hasil finalisasi pedoman tertulis kepada mentor
Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

e Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil final pembuatan pedoman tertulis kepada mentor dan mentor
menyarankan perbaikan.

e Akuntabel, Peserta melaporkan hasil perbaikan pembuatan pedoman tertulis
kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

e Kompeten, Peserta melaporkan hasil final pedoman tertulis kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan.

e Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan melaporkan hasil final
pedoman tertulis bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

e Adaptif, Peserta melaporkan hasil final pedoman tertulis kepada mentor
dengan bertindak proaktif

Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki
kontribusi terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan
Nilai-Nilai Organisasi yaitu Pembuatan pedoman tertulis membantu kementerian
ATR/BPN untuk mewujudkan penyelenggaraan pela-yanan pertanahan dan penataan
ruang yang berstandar dunia karena menggunakan teknologi sebagai penunjangnya.
Serta mewujudkan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produkitif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan.

Dalam pembuatan pedoman tertulis sosialisasi dan draft pedoman tertulis
mewujudkan nilai organisasi Terpercaya karena pembuatan pedoman tertulis
tersebut telah melalui beberapa tahapan dan didasari dari buku pintar wakaf.
Membagikan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah
Wakaf

a) Melakukan konsultasi dengan mentor untuk membagikan pedoman tertulis

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai berAKHLAK berikut ini:

92



Kompeten, Peserta melakukan konsultasi kepada mentor untuk memastikan
pedoman tertulis yang telah dibuat kualitas terbaik.

Harmonis, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Kolaboratif, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor akan
menghasilkan keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah sehingga akan mengetahui apakah pedoman tertulis yang akan
dibagikan sudah sesuai.

Adaptif, Peserta melakukan tidakan yang proaktif dengan berkonsultasi
dengan mentor.

Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan

Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Menyusun rundown atau rencana pembagian pedoman tertulis

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta menyusun rundown/ rencana kegiatan
dengan memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam artian
pengurus KUA.

Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas penyusunan rundown / rencana
pembagian pedoman tertulis dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi.

Kompeten, Peserta melaksanakan tugas penyusunan rundown dengan
kualitas terbaik.

Kolaboratif, Peserta terbuka dalam bekerja sama dengan stake holder
(KUA) untuk menghasilkan nilai tambah dengan menyesuaikan rundown
yang tepat.

Adaptif, Peserta cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan ketika

menyusun rundown / rencana kegiatan.

¢) Membagikan pedoman tertulis kepada KUA di Kota Semarang

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta memahami dan memenuhi kebutuhan

masyarakat ketika membagikan pedoman tertulis.
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Harmonis, Peserta membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
stakeholder (KUA).

Kolaboratif, Peserta melakukan pembagian pedoman tertulis dengan
berkoordinasi dengan seluruh KUA dengan memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi.

Kompeten, Peserta membantu orang lain berlajar mengenai pensertipikatan
tanah wakaf dengan membagikan pedoman tertulis.

Akuntabel, Peserta melaksanakan semua pembagian pedoman tertulis

dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas

tinggi.

d) Melaporkan hasil pembagian pedoman tertulis kepada mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil final pembagian pedoman tertulis kepada mentor dan
mentor menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil pembagian pembuatan pedoman
tertulis kepada mentor dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, Penulis melaporkan hasil pembagian pedoman tertulis kepada
mentor akan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah.

Harmonis, Penulis melakukan diskusi dengan melaporkan hasil pembagian
pedoman tertulis bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif, Penulis melaporkan hasil pembagian pedoman tertulis kepada

mentor dengan bertindak proaktif.

Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki

kontribusi terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan

Nilai-Nilai Organisasi yaitu Perancangan pembuatan video membantu kementerian
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6)

ATR/BPN untuk mewujudkan penyelenggaraan pelayanan pertanahan dan penataan

ruang yang berstandar dunia karena menggunakan teknologi sebagai penunjangnya.

Dalam pengunggahan video sosialisasi mengenai pentingnya pensertipikatan

tanah wakaf mewujudkan nilai organisasi Profesional, karena dalam pengung-

gahannya memanfaatkan teknologi berarti menan-dakan profesionalitas peserta.

Melayani, karena dalam pengunggahan video sosialisasi ke media youtube dan

instagram menandakan komitmen untuk terus mengembangkan pelayanan.

Mengunggah/ Mempublikasikan Video Sosialisasi Pentingnya Pensertipikatan

Tanah Wakaf melalui Media Sosial

a) Mengkonsultasikan dengan mentor untuk mengunggah video sosialisasi

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor dan
mentor memberikan informasi dengan ramah dan solutif.

Adaptif, Peserta melakukan kosultasi dengan mentor dengan Bertindak
proaktif.

Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi setelah berkonsultasi dengan
mentor.

Kolaboratif, Peserta melakukan konsultasi dengan mentor akan
menghasilkan keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah sehingga akan mengetahui apakah pedoman tertulis yang akan
dibagikan sudah sesuai.

Loyal, Peserta menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi dan

Negara setelah melakukan konsultasi dengan mentor.

b) Mengunggah video sosialisasi melalui media youtube Kantor Pertanahan Kota

Semarang

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan publikasi video sosialisasi
melalui kanal youtube dan instagram menandakan pelayanan yang ramah,

cekatan, solutif, dan dapat diandalkan.

95



Akuntabel, Peserta melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi. Ketika mengunggah atau
mempublikasikan video sosialisasi melalui media Youtube dan Instagram.
Kompeten, Peserta membantu orang lain belajar melalui pengunggahan
video sosialisasi ke media Youtube.

Kolaboratif, Peserta melakukan koordinasi dengan admin yang
mengoperasikan akun youtube dan instagram Kantor Pertanahan Kota
Semarang menandakan keterbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah.

Adaptif, Peserta memanfaatkan teknologi dalam memberikan informasi

pelayanan dengan terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas.

¢) Mengirim tautan link youtube sosialisasi pentingnya pensertipikatan tanah wakaf

kepada seluruh stakeholder melalui group WhatsApp

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini:

Berorientasi pelayanan, Peserta mengiriman tautan melalui group
whatsapp menandakan solusi pelayanan yang ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan.

Akuntabel, Peserta mengirimkan tautan melalui grup Whatsapp dengan
Jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten, Peserta membantu oranglain berlajar melalui tautan link youtube
video sosialisasi.

Kolaboratif, Peserta memberi kesempatan kepada berbagai pihak stake
holder untuk berkontribusi dalam mempublikasi-kan tautan unggahan video
sosialisasi.

Adaptif, Peserta mengiriman tautan melalui group whatsapp dengan cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan teknologi yang semakin

berkembang.

d) Melaporkan hasil unggahan / publikasi video sosialisasi kepada mentor

Tahapan kegiatan ini terkait dengan nilai-nilai BerAKHLAK berikut ini::
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Berorientasi Pelayanan, Peserta melakukan perbaikan tiada henti setelah
melaporkan hasil unggahan/publikasi video sosialisasi kepada mentor dan
mentor menyarankan perbaikan.

Akuntabel, Peserta melaporkan hasil unggahan / publikasi kepada mentor
dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi.
Kompeten, Peserta melaporkan hasil unggahan kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

Harmonis, Peserta melakukan diskusi dengan melaporkan hasil unggahan/
publikasi bersama mentor dapat membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Adaptif, Peserta melaporkan hasil unggahan/ publikasi video sosialisasi

kepada mentor dengan bertindak proaktif.’

e) Penyusunan Laporan Aktualisasi

Penyusunan laporan aktualisasi dimulai pada tanggal 19 Agustus 2022 hingga 23

Agustus 2022. Penyusunan laporan aktualisasi baru dapat diselesaikan setelah

dilakukan pembagian pedoman tertulis dan pengunggahan video sosialisasi.

Output kegiatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan yang memiliki kontribusi

terhadap visi dan misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan Nilai-Nilai

Organisasi yaitu Pembagian pedoman tertulis mengenai tata cara dan mekanisme

pendaftaran wakaf membantu kementerian ATR/BPN untuk mewujudkan Penataan Ruang

dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan.

Pembagian pedoman tertulis mewujudkan nilai-nilai orga-nisasi Melayani, dalam

membagikan pedoman tertulis merupakan upaya yang menandakan komitmen untuk terus

mengembangkan pelayanan.

b. Matriks Perbandingan Rekapitulasi Penerapan Nilai BerAKHLAK dalam Rencana dan

Realisasi

Tabel 3. 7. Perbandingan Rekapitulasi Penerapan Nilai BerAKHLAK dalam Rencana dan Realisasi

No |Mata Rancagan Kegiatan Aktualisasi
. Jumlah
Pelatihan 1 1T 111 1A% A\ VI
Agenda II Rencana |Realisasi [Rencana [Realisasi |Rencana [Realisasi |Rencana |Realisasi [Rencana |Realisasi |Rencana |Realisasi |Rencana |Realisasi
1. |Berorientasi
1 2 3 2 4 2 4 0 3 2 4 9 21
Pelayanan
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2. |Akuntabel 1 2 2 3 2 4 2 4 2 2 1 4 10 19
3. |Kompeten 3 3 4 4 5 5 5 5 3 4 2 3 22 24
4. |Harmonis 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 16 15
5. |Loyal 1 2 2 3 1 2 1 2 0 1 0 1 5 11
6. |Adaptif 2 4 3 4 4 5 3 4 1 3 3 4 16 24
7. |Kolaboratif 2 4 1 1 1 2 1 3 3 3 3 3 11 16
JUMLAH 13 21 16 20 18 25 17 25 12 19 13 20 89 130

3. Manfaat Aktualisasi

Manfaat pelaksanaan aktualisasi ini dapat dibagi menjadi :

a. Manfaat untuk masyarakat, yaitu membuat masyarakat mengerti mengenai pentingnya

pensertipikatan tanah wakaf dan tata cara atau mekanisme pensertipikatan tanah wakaf.
Sedangkan manfaat untuk KUA, yaitu menjadi panduan apabila ada masyarakat yang
menanyakan mengenai persyaratan pensertipikatan tanah wakaf.

Manfaat untuk Kantor Pertanahan Kota Semarang, yaitu dapat mempermudah petugas
untuk menyebarkan manfaat pentingnya pensertipikatan tanah wakaf dan mempermudah
petugas untuk menyeleksi berkas pendaftaran tanah wakaf karena masyarakat sudah
mengetahui prosedur dan persyaratan pendaftaran tanah wakaf.

Manfaat untuk organisasi Kementerian ATR/BPN adalah untuk membantu organisasi
dalam mencapai visinya yaitu terwujudnya penataan ruang dan pengelolaan pertanahan
yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong.” Serta untuk mencapai misinya, yaitu menyelenggarakan pelayanan
pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia.

Video sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf ini juga
mendukung terwujudnya smart governance. Penyebarluasan informasi dan pelayanan
publik melalui sosial media merupakan salah satu upaya untuk memulai adanya
tranformasi digital khususnya dalam pendaftaran tanah. Transformasi digital sangat
penting untuk mewujudkan smart governance. ASN yang bertugas melayani masyarakat
harus mendampingi masyarakat untuk segera mewujudkan smart governance di
lingkungan Kementerian ATR/BPN.

Manfaat untuk Peserta, selain untuk memenuhi persyaratan kelulusan Pelatihan Dasar

CPNS Kementerian ATR/BPN Tahun 2022, aktualisasi ini juga membantu Peserta untuk
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C.

lebih memahami bagaimana menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menjalankan
tugas di Satuan Kerja.
Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Faktor pendukung dalam realisasi aktualisasi pembuatan video sosialisasi dan pedoman tertulis

tata cara pendaftaran tanah wakaf ini diantaranya adalah:

a.

Mentor/atasan yang selalu mendukung, memberikan arahan, serta masukan-masukan yang sangat
bermanfaat dalam pelaksanaan aktualisasi ini.

Rekan kerja yang sangat membantu Peserta dalam setiap tahapan kegiatan aktualisasi.

Peserta masuk dalam Panitia Wakaf Kantor Pertanahan Kota Semarang meskipun masih dalam
proses belajar, sehingga aktualisasi ini menjadi awal yang baik bagi Peserta dalam menjalankan
tugas sebagai pegawai Kantor Pertanahan Kota Semarang.

Adapun faktor penghambat dalam realisasi video sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara

pendaftaran tanah wakaf antara lain:

a.

Dalam pembuatan video sosialisasi membutuhkan waktu yang lama karna menggunakan 2
aplikasi sekaligus yaitu canva dan animaker, dan pembuatan karakter dalam video juga
memerlukan waktu.
Pengunggahan video sosialisasi ke akun youtube Kantor Pertanahan Kota Semarang mengalami
hambatan dikarenakan admin youtube Kantor Pertanahan Kota Semarang tidak mengetahui
bahwa password sudah diubah, sehingga membutuhkan waktu lebih bagi admin youtube Kantor
Pertanahan untuk masuk kedalam akun.
Tindak Lanjut

Tabel 3. 8. Tindak Lanjut Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan / Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Teknik Aktualisasi
yang diaktualisasikan

1 2 3 4
1 Menginvetarisasi tanah wakaf / a. Berorientasi 1.1. Selalu menjaga
membuat database untuk Pelayanan integritas, bertanggung
ditindaklanjuti kedepannya b. Akuntabel jawab, serta tetap
. L c. Kompeten menerapkan nilai-nilai
a. Berdiskusi baik de.ngaTl mentor d. Harmonis BerAKHLAK dalam
maupun rekan kerja l'a%nnya, e. Loyal kehidupan sehari-hari.
terutama dengan Pamtl.a Wakaf f.  Adaptif 1.2. Konsisten dalam
b~ Menyusun rencana kerja Kolaboratif memantau pendaftaran

pelaksanaan inventarisasi sertipikat tanah wakaf

dan menginventarisasi
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Mengumpulkan data tanah
wakaf dari setiap kecamatan
Meneliti data tanah wakaf
Menseleksi kecamatan yang
paling sedikit bersertipikat
tanah wakaf

Melaporkan kepada mentor

kecamatan yang paling
sedikit mendaftarkan
tanah wakafnya untuk
ditinaklanjuti dengan
sosialisasi lebih lanjut.

Membuat leaflet mengenai prosedur a. Berorientasi 1.1. Selalu menjaga
dan persyaratan pendaftaran tanah Pelayanan integritas, bertanggung
wakaf b. Akuntabel jawab, serta tetap
c¢. Kompeten menerapkan nilai-nilai
d. Harmonis BerAKHLAK dalam
e. Loyal kehidupan sehari-hari.
f.  Adaptif 1.2. Konsisten dalam
Kolaboratif memantau pendaftaran
sertipikat tanah wakaf
dan tetap membuat
terobosan baru dengan
memperingkas informasi
mengenai prosedur dan
persyaratan tanah wakaf
dalam bentuk leaflet.
Melanjutkan pembagian pedoman g. Berorientasi 1.1. Selalu menjaga
tertulis terkait pedoman tertulis tata Pelayanan integritas, bertanggung
cara pendaftaran tanah wakaf oleh h. Akuntabel jawab, serta tetap
Kantor Pertanahan Kota Semarang. i. Kompeten menerapkan nilai-nilai
Berdiskusi baik d j. Harmonis BerAKHLAK dalam
a. berdis USIk alk e'n%al.n mentor k. Loyal kehidupan sehari-hari.
Maupun rekan kerja 'a%nnya, l. Adaptif 1.2. Konsisten dalam
terutama dengan Panitia Wakaf .
. m. Kolaboratif memantau pendaftaran
b. Melakukan perbaikan .
) . sertipikat tanah wakaf
keseluruhan baik dari format .
L . setelah membagikan
maupun isi informasi yang ada .
. pedoman tertulis tata
pada pedoman tertulis (buku
cara pendaftaran tanah
saku)
. . wakaf
c. Melaporkan hasil perbaikan
kepada mentor
d. Menyerahkan pedoman tertulis
ke masing-masing KUA yang
belum sempat dibagikan.
Menambahkan informasi yang kurang a. Berorientasi 1.1. Selalu menjaga
lengkap di video sosialisasi Pelayanan integritas, bertanggung
berdasarkan pedoman tertulis (buku b. Akuntabel jawab, serta tetap
saku) c¢. Kompeten menerapkan nilai-nilai
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Berdiskusi baik dengan atasan
maupun rekan kerja lainnya,
terutama dengan Panitia Wakaf
Mengedit video sosialisasi
dengan memperhatikan isi dari
buku saku.

Melaporkan hasil perbaikan
kepada mentor

Mengunggah video sosialisasi
kembali ke akun youtube.

@ o A

Harmonis
Loyal
Adaptif
Kolaboratif

BerAKHLAK dalam
kehidupan sehari-hari.
1.2. Konsisten dalam
memantau pendaftaran
sertipikat tanah wakaf
setelah diunggah video
sosialisasi pendaftaran
tanah wakaf
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah:

1. Aktualisasi/habituasi mata pelatihan

a.

Kegiatan ke-1 : Mempelajari materi dengan studi literatur terkait Buku Pintar Wakaf dan
Buku Saku Sertipikasi Wakaf (BerAKHLAK)

Kegiatan ke-2 : Merancang Pembuatan Video Sosialisasi (BerAKHLAK)

Kegiatan ke-3 : Membuat Video Sosialisasi (BerAKHLAK)

Kegiatan ke-4 : Pembuatan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran
Tanah Wakaf (BerAKHLAK)

Kegiatan ke-5 : Mengunggah/ Mempublikasikan Video Sosialisasi Pentingnya
Pensertipikatan Tanah Wakaf melalui Media Sosial (BerAKHLAK)

Kegiatan ke-6 : Membagikan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran

Tanah Wakaf (BerAKHLAK)

2. Gagasan kreatif penyelesaian core isu

Aktualisasi ini menghasilkan video sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara pendaftaran

tanah wakaf. video sosialisasi dan pedoman tertulis tersebut bertujuan untuk membuat

masyarakat sadar mengenai pentingnya pensertipikatan tanah wakaf serta dapat membuat

masyarakat mengetahui mengenai tata cara dan mekanisme pensertipikatan tanah wakaf. Hal

tersebut terbukti dari pernyataan dari salah satu pegawai panitia wakaf, dengan adanya video

sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf dapat mempermudah

petugas dalam menseleksi berkas pensertipikatan tanah wakaf karena sekarang masyarakat

telah mengetahui persyaratan yang harus dibawa ke Kantor Pertanahan.

3. Capaian hasil penyelesaian core isu

a.

Pembuatan video sosialisasi dan pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf
dapat mengoptimalkan pelaksanaan pensertipikatan tanah wakaf, dibuktikan dengan
pemohon yang sudah banyak mengetahui prosedur dan persyaratannya.

Video sosialisasi yang diunggah di akun Youtube Kantor Pertanahan Kota Semarang

telah ditonton sebanyak 85 kali.
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c. Pedoman tertulis (buku saku pensertipikatan tanah wakaf) telah dibagikan ke-4 Kantor
Urusan Agama (KUA), dan telah dibagikan ke 6 orang masyarakat (Nazhir).
B. Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat Peserta berikan dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah:

1. Kantor Pertanahan dapat mencetak lebih pedoman tertulis tata cara pendaftaran tanah wakaf,
sehingga jika ada nazhir memerlukan informasi dapat diberikan buku saku.

2. Kantor Pertanahan dapat membuat sosialisasi secara tatap muka dengan Kementerian Agama,
Badan Wakaf Indonesia serta masyarakat yang menjadi bagian dari pengurus aset keagamaan,
agar mendapatkan hasil yang optimal.

3. Perlu adanya inovasi lainnya dalam menyebarkan informasi mengenai pensertipikatan tanah

wakaf.
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Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Novia Astrid Stenzia Widodo
NIP :199711242022042001
Pangkat/Gol :IIIA

Jabatan : Analis Pertanahan
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang
Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
Golongan IIT A Angkatan XXII Tahun 2022;

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan
tugas jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-
mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan
peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance;

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 22 September 2022

Menyetujui
Mentor, Peserta Pelatihan
Latif, S.Sos M.H Novia Astrid Stenzia Widodo, S.Kom
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Laporan Aktualisasi Minggu ke-1

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 1

27 Juli 2022

mentor

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo
NIP 1 199711242022042001
Jabatan : Analis Pertanahan
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang
Judul Aktualisasi  : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf
i K Tahapan K K
ITanggal egiatan ahapan Kegiatan Output eterangan
Mempelajari | Mengkonsultasikan Studi literatur juga
materi dengan mentor dilukuk’nq ' dcnfnn
Senin, dengan studi | mengenai Lo | mempelajan regulast
25 Juli 2022 | literatur | pentingnya Lembar Konsultasi undang-umisag :
terkait Buku | pensertipikatan tanah U hfu' S’ talun
Pintar wirkaf lU‘Xl,? (;UP':: wl
- 0. K
Wakaf dan Mcngkon.sullas'{kan 2004 (W’aknﬂ o
l?ulm Sakt‘l dengan pegawai -UU No. 1l tahun
Seniin. Sertipikasi vang menjadi panitis 2020 (Cipta kerja)
25 Jufi 2022 Wakaf wakal' mengenai tata | Resume -PP No. 24 whun
™ - cara dan mekanisme 1997 (Pendafiaran
alur pendaftaran tannh)
tanah Wakaf PP No. 42 tahun
Sclasa, Menyusun resume 2006
26 Juli 2022 hasil studi literatur
sd Resume
Rabu,
| 27 Juli 2022
Melaporkan hasil
Rabu, studi literatur kepada X
Resume
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Merancang | Mengkonsultasikan
Pembuastan | dengan mentor

Rabu Video mengenai resuime .
27 Jui: 2022 Sesialisasi hasil studi lnum Lembar Konsaltas)

yang akan menjadi

bahan pembuantan

video !

Rabu, Membunt konsep
27 Juli 2022
;Lluln 2022 video K e wdeo
e sosialisast
29 Juli 2022
Rabu, Menyiapkan draft
27 Juli 2022 naskah Draft naskah untuk
sd pembustan video
Jumat sosialisast
29 Juli 2022

Melaporkan hasil
Jumat perancangan video Hasil rancangan
29 Juli 2022 sosialrsasi kepada video

mentor

Meatar Peserta
o
M.H. Novia Astrid Stenzia Widedo, S.Kom

NIP, 197402052008111002

NIP. 199711242022042001
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Lampiran 2 : Kartu Bimbingan Mentor Minggu ke-1

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Novia Astrid Stenzaa Widodo

NIP 1 199711242022042001

Unit Kerga @ Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jabatun . Anahs Pertanahan

Isu : Belum Optimalnys Pelaksannan Sosialisasi Pensertipikatan Tinah Wakaf di Kota

Semarang
Gagasan : Pembuatan Video Soswmlisasi dan Pedoman Tertulis Tate Cara Pendafiaran Tanah
Wakal

Kegiatan | : Mempelajari materi dengan studi literatur terkait Buku Pintar Wakaf dan Buku
Saku Sertipikasi Wakaf

Peayelesaian Kegiatan Catatan Mentor Puraf Mentor

¥ Tahapan Kegiatan : i

1 Mengkonsultesskan  dengan  mentor  mengenm Wh"‘#‘
pentingnys pensertipikatun tanah wakaf

2. Mengkonsultzsskan dengan pegaws yang menjadi _UUW
panitia wakaf mengenai tata carn dan mekanisme alur -” w
pendaftaran tanah Wakal A

3 Menyusun resume hasil studi Iteratur - ﬁ[M

4 Meleporkan hasl stid Iiteratur kepeda mentor

¥ Output kegiatan:
Resume hasil dan studs lreratur / .

¥ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan ke-1:

Kompeten

Melakukan ki Mus: dengn untuk memngkatkan ﬂl
kompetensi dirs dalam melaksenakin kegistan aktuslisas
Harmonis

Membangun lingkungan kena vang kondusif dengan
herdiskust dengan mentor

Kolaboratif
Melakukan diskus: dengan meotor akan menghasidian
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasalkan nilas
tambah

Tahapan ke-2
Kompeten

Melakukan konsultas: dengan mentor untuk menmngkatkan

kompetensi dint unruk menyawab mntangan mengenal tata
cara dan mekanisme pendaftaran tanah wakaf
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Harmonis
Membangun lingkungan ket yang  koadusd dengan
berdiskust dengan pegawai yang menjad panitia wakaf

Kolaboratif
Melukukan diskus dengan pegswai yang menyadi panita
wakaf akan menghasilkan keterbukaan dalam bekena sama
untuk menghasilian nila) tambah dari poin-pom yang akan
dadmpat untuk dyadikan acuan
Tahapan ke-3:

Berorieatasi Pelaysnan

Membuat  poin-poin resume dengan  memahami  dan
memenuhi kebuthan masyarakat

Akuntabel
Melakukan tugns menyusun resume hassd study literatur
dengan jujur, bertanggung Jawsb, cermat, disiplin dan

Adaptif
Menyusun resume untuk pembuastan video sosushisas) dan
pedoman tertulis dengan bertindak proakrif

Loyal

| Menyusun resume hanus tetap menjoga rahassa jubatan den
Tahapan ke-4:

Harmonis
Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil kegiatan’
bersama mentor dipat membangun lingkungan kerja yang

koodus:’

Adaptif
Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor dengan berundak
proaknf’
¥ Kontribusi Terhudup Visi-Misi Organisasi;
Mewujudkan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Peranahan yang Produkuf, Berkelanputan dan
Berkeadilan

N

v Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan melakukan stud literatur akan mewugudican mia
organsass Terpercaya Komenterian ATR/BPN, karena
dalan pelaksansan kegiatan aktualisasi didasan olch
pengetabunn yang didapat peserta dalem melakokan studs
Iitorun
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v Peng Nilai Organisasi
Dalam merancang pembuatan video sosiahsas: dan draft

pedoman tertuhs mewwusdkan miat organisast Profesional,
karena dalam perancangan-nya menum)ukian
keprofesionalitas  peserta. Melayani, karena  dalam
perancangan video harus memperhatikan apakah pesan
yung akan dsampaikan dapat diterima oleh masyarakat
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Novia Astnd Stenzin Widodo

NIP : 199711242022042001

Unit Kerjn  : Kantor Pertanaban Kota Semarany

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu . Belum Optimainya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulls Tata Cara Pendaftaran Tanah

Wakal

Kegiatan 2 : Merancang Pembuatan Video Sosiahsasi

2. Membuat konsep video sosuhisasi

Menvigpkan draft naskah video sosislisas

4. Mengkonsultasiksn dengan mentor untuk penyusunan
video sosialisasi

P

Penyclesaian Kegiatan Catatan Mentor Parafl Meator
¥ Tahapan Kegiatan : ¢
1. Mengkonsultasikan dengan mengenai
hasil stodi et yang akan menjadi behee | Noa” g | ’
pembuatan vadeo bahate Y blka /

v Output kegintan:
Konsep video sosmlisasi dan Drafi paskah  untuk
pembuatan vadeo sosmlisas)

/

7w X —
Tahapas ke-! :

Membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
berdiskusi dengan mentor mengenai hasil sudi literatur
yung digalah untuk pembuatan video sosiahisasi

Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilas
tumbah untuk memilah buban yang akan dimasukkan ke
dalam perancangan video scssabisas)
Tahapan ke-2

Berorientasi Peluyanan

Membuat perancangan konsep video sosmbisast berguna
untuk mesmaham dan memenuhi kebutidhan masynrakut
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Akuntabel
Melaksanakan tugss membuat perancangan konsep video
sosialisasi dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta
disiplm dan berintegritas tinggi

Kompeten _
Melaksanakan tugas Membuat perancangan konsep video
sosalisas) dengan kualitas terbask

Loyal
Membuat perancangan konsep video harus tetap menjaga
rahasia jabatan dan negara

Adaptif
Merancang  konsep  video  sosialisasi  dengan  torus
berinovasi dan mengembangkankan kreatifitas
Tahapan ke-3:

Berorientasi Pelayanan

Membuat perancangan konsep video sosialisas: berguna
untuk memshami dan memenuhi kebumihen masyambkar

Akuntabel
Melaksannkan tugas membuat perancangan konsep video
sosialisasi dengan jujur, bertanggung jawab, cormat, sertn
{ disiplin dan berintogritas tinggi

Kompeten
Melaksanakan tugas Membuat perancangan konsep video
-l ml { Y A L
Loyal

rohusia jabatan dan negara
Adaptif
Merancang konsep wvideo sosiahisasi  dengan  lerus
bermavasi dan mengembangkankan kreatifitas
Tahapan ke-4:

Kompeten
Melaporkan hasil rancangsn vadeo sosialisasi kepads
mentor pkan meningkatkan  kompetenss  din unnk
menjawab tantangan

Harmonis
Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil rancangan
video soswalisast bersama mentor dapat  membangun
lingkungan kerya yang kondusif.

Adnptif
Melaporkan hasil rancangan video sosihsasi kepada
mentor dengan bertindsk proaktif

Membuat perincangan konsep video harus tetap menjags |

¥ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi:
Mewujudkan penyelenggaraan pelayanan pertanahan dan
 penatsst  (uang  yang berstandar  dunia  Karena

- menggunakan teknologs sebaga penunjangnya
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Lampiran 3 : Kartu Bimbingan Mentor Minggu ke-1

Kartu Bimbingan AKtualisasi Coach

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo

NIP : 199711242022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah
Wakaf

Kegiatan | : Mempelajari materi dengan studi literatur terkait Buku Pintar Wakaf dan Buku

Saku Sertipikasi Wakaf
" Waktu dan Media
Penyelesalan Kegiatan Catatan Coaching Coaching
¥ Tahapan Kegiatan : Prakuk  nilai  berakhlok | Google drive
1. Mengkonsultasikan dengan mentor mengenai | dalam  seting  tahapan | Sabtu, 30 Juli 2022
pentingnya pensertipikatan tanah wiukaf kegiatan yg  dilakukan

Mengkonsultasikan  dengan  pegawar  yang l;-rd::arkun Rsll;";:o:x‘:rmil?)

menjadi panitia wakaf mengenai tata cara dan Tohun 2021, dan dibuatkan
mekanisme alur pendaftaran tanah Wakaf dalam  benk  deskripsi
3. Menyusun resume hasil studi literatur sesuai  dengan  pandunn
4. Melaporkan hasil studi literatur kepada mentor | prilaku yg diaktualisasikan,

¥ Output kegiatan:
Reswme hasil dari studi literaur

1o

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan ke-1:

Kompeten
Melakukan konsultusi dengan  mentor  untuk
meningkatkan kompetensi din dalam
melaksanakan kegiatan aktualisas:.

Harmonis
Membangun  hngkungan kerja yang  kondusif
dengan berdiskusi dengan mentor

Kolaboratif
Mclakukan  diskusi  dengan mentor  akan
menghasilkan keterbukaan dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah
Tahapan ke-2

Kl_pﬂpﬁen
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Melakukin  konsultass  dengan - mentor  untuk
meningkatkan kompetensi din untuk menjawab
tantangan mengenni tata cary dan - mekanisme
pendaftaran tanah wakaf
Harmonis
Membangun  lingkungan  kerja  yang  kondusif
dengan berdiskusi dengan pegawai yang menjicdi
panitia wakaf.
Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan pegawai yang menjadi
panitias wakaf akan menghasilkan keterbukaan
dalam bekerna sama untuk menghasilkan  nilai
tambah dari poin-poin yang akun didapat untuk
dijadikan acuan,
Tahapan ke-3:
Berorientasi Pelayanan
Membust poin-poin resume dengan memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat,
Akuntabel
Melakukan tugas menyusun resume hasil study
literatur dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi.
Adaptif
Menyusun  resume  untuk  pembuatan video
sosialisasi dan pedoman tertulis dengan bertindak
proaktif.
Loyal
Menyusun resume harus tetap menjaga rahasia
jabatan dan negara
Tahapan ke-4:
Harmonis
Meclakukan  diskust  dengan  meloporkan  hasil
kegiatan  bersama  mentor  dapat  membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Adaptif
Meclaporkan hasil kegiatan kepada mentor dengan
bertindak proaktif

¥ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;
Mewujudkan Penataan Ruang dan

Pengelolaan  Pertanahan yang  Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo

NIP 2 199711242022042001

Umit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jubatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah
Wakaf

Kegiatan 2 : Merancang Pembuatan Video Sosialisasi

Waktu dan Media
Penyelesaian Keglatan Catatan Coaching Coaching
¥ Tahapan Kegiatan : Praktik nilat berakhlak dalom = Google drive

1. Mengkonsultasikan dengan mentor mengenas
resume hasil studi literatur yang akan menjadi
balsan pembuatan video

Membuat konsep video sosialisas:
Menyiapkan draft naskah video sosialisas:
Mengkonsultasikan konsultasi dengan mentor
untuk penyusunan video sosialisast

PP

¥ Output kegiatan:
Konsep video sosialisasi dan Drafl naskab untuk
pembuatan video sosialisasi

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan ke-1:

Kompeten
Melakukan konsultasi dengan mentor  dalam
meningkatkan kompetensi untuk  menjawab
tantangan peserts  dalam  perancangan  video
sosialisasi

Harmonis
Membangun lingkungan kerja yang kondusif
dengan berdiskusi dengan mentor mengenai hasit
studi litcratur yang dipilah untuk pembuatan
video sosialisasi

Kolaboratif
Melakukan  diskusi  dengan  mentor  akan
menghasilkan keterbukaan dalam bekerjn sama
untuk menghasilkan nilai tambah untuk memilah
bahan yang akan dimasukkan ke dalam
perancangan video sosialisasi

setiap tahapan  kegiatan vg
dilakukan berdasarkan Sural
Edaran SE  Menpan RB
Nomor 20 Tahun 2021, dan
dibuatkan  dalam  bentuk
deskripsi  sesuai  dengan
panduan prilaku yve
dinktualisasikan,

Sabtu, 30 Juli 2022
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Tahapan ke-2

Berorientasi Pelayanan
Membuat perancangan konsep video sosialisas
berguna  untuk  memahami  dan memenuhi
kebutuhan masyarakat,

Akuntabel
Melaksanukan  tugas  membuat  perancangn
konsep  video  sosmlisasi  dengan  jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
berintegnitas tinggi

Kompeten
Melaksanakan  tugas  Membuat  perancangan
konsep video sosialisasi dengan kualitas terbaik.

Loval
Membuat perancangan konsep video harus tetap
menjaga rahasia jabatan dan negam
Adaptil
Merancang konsep video sosialisasi dengan terus
berinovasi dan mengembangkunkan kreatifitas
Tahapan ke-3:
Berorientasi Pelayanan

Membuat perancangan konsep video sosialisasi
bergunn  untuk  memahanm  dan  memenubi
kebutuhan masyarkat

Akuntabel
Melaksanakan tugas membuat  persncangan
konsep  wideo  soswmlisasi  dengan  jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
berintegritas tinggs.

Kompeten
Mclaksanakan ftugas Membuat  perancangan
konsep video sosialisasi dengan kualitas terbaik,

Loyal
Membuat perancangin konsep video harus tetap
menjaga rehasia jabatan dan negara
Adaptif

Merancang konsep video sosialisasi dengan terus
berinovasi dan mengembangkankan kreatifitas
Tahapan ke-4:

Kompeten
Melaporkan hasil rancangan video sosialisasi
kepada mentor akan meningkatkan kompetenst
diri untuk menjawab tantangan

Harmonis
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Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil
rancangan video sosialisasi bersama  mentos
dapat membangun  lingkungan  kea  yang
kondusif.

Adaptif
Melaporkan hasil rancangan video sosialisasi
kepada mentor dengan bertindak proaktif’

¥ Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Mewujudkan  penyelenggaman  peluyanan

pertanahan dan penataan ruang yang berstandar
dunia karena menggunakan teknologi sebagai
penunjangnya

¥ Penguatan Nilal Organisasi:
Dalam merancang pembuatan video sosialisast

dan draft pedoman tertulis mewuojudkan nila
organisas Profesional,  karcna  dalam
perancangan-nya menunjukkan keprofesionalitas
peserta. Melayanl, karena dalam perancangan
video harus memperhatiksn apakah pesan yang
akan  disasmpaikan  dapat  ditenma oleh

masyarakat

Bogor, 30 Juli 2022
Coach

Agustina Yessy Chnstiana, S.5iT., M. Eng.
NIP. 197808041997032001
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Lampiran 4 : Laporan Mingguan Minggu ke-2

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 2

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo
NIP : 199711242022042001
Jabatan : Analis Pertanaban
Unit Kerja : Kantor Pertanuhan Kota Semarang
Judul Aktualisasi  : Pembustan Video Sosiulisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf
Hari /Tanggal  Kegiatam | Tahapan Kegintan Output Keterangan
o Pembuatan | Mengkonsultasikan | Pembustan  video
Senin, Video konsultasi dengan membutubkan waktu |
| Agustus Sostalisasi | mentor antuk febih, selungga
202 penyusunan video menmmnbah 2 hary lagy |
(/P sosudisas urtuk menyelesadan |
Senin, Melakukan editing video don  jadwal |
1 Agustus wideo sosmlesan: yang scharusnyn
2022
sid
| Juma,
{5
| 2022 Video sosialisi
Mengkonsihasdkan
1uma. video sossalisusi yang
- W telsh dibuat dengan
Ersro SR memtor
Sabtu, Melakukan perbatkan
6 Agustus dengan  memasukkan
2022 saran dar| mentor
=d
Mmggu,
7 Agustus
202 | 0
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T [ Melaparkan hasil *Mclaporkan hasil
Semn, finalisasi video fiem! video akan
8 Agustus sosalisagt kepads dilukukan har
2022 mensor ‘ senin
Mentor Peserta

3 - MLHL Novia Astrid Stearia Widodo, S.Kom
NIF. 197402052008111002 NIP. 199711242022042001
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Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Mentor Minggu ke-2

Kartu Bimbingan Aktuslisasi Mentor
Nama : Novia Astnd Stenzia Widodo
NIP  19971124202204 2001
Unit Kega | Kantor Pertanahan Kota Semarang
Jabatan - Analis Pertanghan
Isu - Behum Optimaloya Pelaksanaan Sostalisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota

Semarang
Gagasan Pembuatan Video Sossalisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah

Wakaf

Kegiatan 3 Pembuatan Video Sosialisasi

Penyelesainn Kegiatan

Catatan Mentor ‘ Parafl Mentor

¢ Tahapan Kegiatan ;

Mengkonsultasikan konsultasi dengan mentor (nsuk

penyusunan vileo sosinlisast

Melskidkan editing video sosialisasi

3 Mengkonsultasikan video sosialisasi yang telah dibuat
dengan mentor

4 Melakukan perbaikan dengan memasukkan sarun dars
mentor

5. Melaparkan hasil finalisssi video sosialisasi kepada
mentor

"

Lanc Ssachffo.
::7:‘;- Bhusd

¥ Output kegintan:
Video Sossalian

¥ Keterkaitan Substanal Mata pelatiban:
Tahapan ke 1 ¢

Kompeten
Melakukan konsultas: dengan mentor dafam menmgkatkan
kompetensi untuk menjawab  tantangan peserta dalam
penyusunan pembuatan video sosialisasi

Harmonis

Membangun hngkungan kena yang kondusf dengsn
berdiskusi dengan mentor mengenai penyusunan yang
tepat untuk pembaatan video sosialises

Kolaboratif
Melakukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerya sama untuk menghasidkan nilnl
tambah dalam penyusanan video sosialsast

Tabapan ke-2
Berorientasi Pelayanan
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Meolakukan edimg video sosiabisas: dengmn memabam dun
memenubi kebutuhan masyarakut.

Akuntabel
Melaksanakan tugas edsting video somalisas dengan jujur,
bertanggung juwab, cermat. sera disiplin dun berintegraes

tingai
Kompeten
Melaksanakan tugas edting video sosialisasi dengan
luaditas terbaik dengan menggunakan skill editing peserm
al

Loy
Melaksanakan editmg video dengun tetap menjaga rshass
Jabatan dan negnrs
Aduprif

Melaksanakan editmg video soswlisas: dengasn terus
bertnovas: dan mengembangkankan kreatifitas

I Kompoten
Mengkonsultasikan hasil video sosalsast kepada merstor
| ukan meningkatkan kompotensi diei unnik menjawab
tantangan terhadap video sosmlisass yang tolah dibuat.
Harmonis
Melakukan diskus: dengan mengkonsulsikan hasil vadeo
sosialisasi bersamu mentor dapat membangun imgkungsn
kerga yvang kondusif
Adaptif

;Muhpuha han! pembuatan valeo sosialisass kepada
mentor dengan bertmdak prosknl
Tahapan ke-4:

Berorientasi Pelayanan

Metakukan perbaikan tinda bents terhadap video sosialisas
dengan saran dan mentor

Akuntabel
Melaksanaka ugas perhaikan video soslmasi dengan
Jus, bertanggung jawab, cermat, sert displin dan
berintegritas tinggi

Kompeten
Melakukan perbakan  video sossalisi bergura  unmk
Meningkatkan kompetensi din untuk meniawab tantangan
vang selola berubah.

Aah_pti
Memperbaiki video sosialisasi dengan cepat meny i

Tahapan ke-S;

Kompeten
Melaporkan hasi final video sosialisast kepads mentor
akan meningkatkan kompetensi din untuk  menjawab
tartangan
Harmonis
Melakukan diskusi dengan meluporkan hasil final video
' bersama dapat membungun lingkungan
Kerja yang kondusif’
Adaptif
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Meluporkan has fmal video sosalisast kepada mentor
dengan bertindak proaktsf’

¥ Koutribusi Terbadap Visi-Misi Organisask:
penyclenggarnan pelo-yanan pertanaban dan  penataun 2
fung yang berstandar dunia karens  menggumakan

teknologs sebagai penunjungnys.

7 Penguntan Nilai Organisask 1
| Dengan melakukan studs Ineratur akan mewngudkan nila
f organisasi Profesional, karena dalam pembuatan videonya .
| menunjukkan ke-profesionalitas peserta dalam melakukan /
‘ tugasnya sebaga ASN
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Lampiran 6 : Kartu Bimbingan Coach Minggu ke-2

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo

NIP - 199711242022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah
Wakaf

Kegiatan 3 : Pembuatan Video Sosialisasi

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
¥ Tahapan Kegiatan : Pembuatan video
I. Mengkonsultasikan konsultasi dengan mentor untuk | membutubkan waktu
penyusunan video sosialisasi lebih, sehingga

menambah 2 hari lagi

k lesai
3. Mengkonsultasikan video sosialisasi yang telah dibuat :‘;:0 m‘::nyc Sy

2. Melakukan editing video sosialisasi

Jadwal

dengan mentor yang seharusnya.

4. Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran dari | Melaporkan hasil
mentor final  video  akan

5. Melaporkan hasil finalisasi video sosialisasi kepada | dilakukin hari senin
mentor

v Output kegiatan:

Video Sosialiasi

¥ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan ke-1:

Kompeten
Melakukan konsultasi dengan mentor dalam meningkatkan
kompetensi untuk menjawab tantangan pescria dalam
penyusunan pembuatan video sosialisast,

Harmonis
Membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
berdiskusi dengan mentor mengenai  penyusunan yang
tepat untuk pembuatan video sosilisasi

Koluboratif
Melakoukan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan dalam bekerjue sama untuk menghasilkan nilai
tambah dalam penyusunan video sosilisasi,
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Tahapan ke-2
Berorientasi Pelayanan
Melukukan editing video sosialisasi dengan memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat,
Akuntabel
Melaksanakan tugas editing video sosialisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berntegritas
tinggi.
Kompeten
Meloksankan tugas editing video sosialisasi  dengan
kualitas terbark dengan menggunakan skill editing peserta,
Loyal
Mclaksanakan editing video dengan tetap menjaga rahasia
Jubatan dan negara
Adaptif
Melaksanakan editing video sosialisasi dengan terus
berinovasi dan mengembangkankan kreatifitas
Tahapan ke-3:
Kompeten
Mengkonsultasikan hasil video sosialisasi kepada mentor
akan meningkatkan  kompetensi diri untuk  menjawab
tantangan terhadap video sosialisasi yang telah dibuat,
Harmonis
Melakukan diskusi dengan mengkonsultasikan hasil video
sosfalisasi bersama mentor dapat membangun lingkungan
kerja yang kondusif.
Adaptif
Melaporkan hasil pembuatan video  sosinlisasi kepada
mentor dengan bertindik proakuf’
Tahapan ked:
Berorientasl Pelayanan
Melukukan perbaikan tiada hent terhadnp video sostlisast
dengan saran dari mentor,
Akuntabel
Meclaksanakan tugas perbaikan video sosialisasi dengan
jujur, bertanggung jawsb, cermat, serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Kompeten
Melokukan perbaikan video sosialisi berguna  untuk
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
vang selalu berubah,
Adaptif

Memperbaiki video sosialisasi dengan cepat menyesunikan
din menghadapi perubahan
Tahapan ke-5:

Kompeten
Melaporkan hasil final video sostalisasi kepada mentor
akan meningkatkan kompetensi diri untuk  menjawab
tantangan,
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Harmonis
Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil final video
sosialisast bersama mentor dapat membangun lingkungan
kerjn vang kondusif.

Adaptif

Melaporkan hasil final video sosialisasi kepada mentor
dengan bertindak proaktif
v Kontribusl Terhadap Visi-Misi Organisasi:
penyvelenggaraan  pela-yanan  pertanahan  dan  penataan
ruang  yang berstandar dunia  karena  menggunakan
teknologs sebagai penunjangnya,

v Penguatan Nilai Organisasi:

Dengan melakukan studi literatur akan mewujudkan nilai
organisasi Profesional, karena dalum pembuatan videonya
menunjukkan ke-profesionalitas peserta dalam melakukan
ugasnyva sebagai ASN

Bogor, (6 Agustus 2022

Agustina Yessy Chrisgfina, S.SiT., M.Eng.
1997032001
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Lampiran 7 : Laporan Mingguan Minggu ke-3

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-: 3
Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo
NIP 1 199711242022042001
Jabatan : Analis Pertanahan
Unit Kerja : Kantor Pertanshun Kota Semarang
Judul Aktualisasi  : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf
| G— T — | - —TE
,‘.:':;" | Kegiatn | Tahapan Kegiatan Outpwt | Keterangan
Pembuatan | Mengkonsultasikan
Pedomun dengan mentor
Senmn, Tertulis mengenl  resume
8 Agustus Tata Cara hasil stmdi literatur
12022 dan yang akan menjadi ‘
Mekanisme | bahan  pembuatan
{ _ Pendaftaran | pedoman tertulis
[Senin, Tanah Membuat pedoman
| B Agustus | Wakaf tertulis mengenai
2022 (Buku Saku) | tata cara dan
| sd mekanisme
| Rabu, l pendafiaran tanah ‘ Buku Saku
10 Agustus | wakaf
2022
‘ ‘ Mengkonsultasikan ’
Rabu, | dengan mentor
10 Agustus | mengenai hasil
2022 | pembuntun pedoman
fertulis |
= ' Melakukan '
11 Agsitie pebilin duigas
203 ha memasukkin saran
R il | dari mentor
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Jumat,
12 Agustus
2022

Mentor

“Sos., MLH.
NIP. 19740205200811 1002

i hlulupmﬁﬁwul
finalisast pedoman
tertudis kepada mentot

Pesertn

< %’M’
\/

Novia Astrid Stenzia Widoda, S.Kom
NIP. 199711242022042001
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Lampiran 8 : Kartu Bimbingan Mentor Minggu ke-3

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Mengkonsultasikan  dengan  mentor  mengeni
resume hasil stodi leratur yang akan menjadi
bahan pembuatan pedoman tertulis

Membuat pedoman tertulis mengenai tat cara dan
mekanisme pendaftarun tunal wikaf
Mengkonsaltasikan dengan mentor mengenai hasil
pembutan pedoman tertulis

Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran
dan mentor

Melaporkan hasil finahsas pedoman tertubis kepada

mentor

Nama Novia Astrid Stenzia Widodo

NIP C1997112420220420010

Unit Kerja Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jahatan Analis Pertanahan

Isu Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisas Pensernpikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan Pembuatan Video Sosialisas: dan Pedoman Tertubs Tata Cara Pendaftaran Tianah
Wakaf

Kegiann4 - Pembuatan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mckanisme Pendaftaran Tanah

Wakaf
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Parafl Mentor
v Tahapan Kegiatan :

7 Output keglatan:
;Bnth‘ku

7 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tabupun ke-1 1

Kompeten

Melakukan konsultas dengan mentor untuk meninghathan
kompetensi dirt untuk menjawab tantangan yang selaly
[ berubsh

Harmonis

Melakukan konsultasi dengan mentor skan membangun
Tingkungan kerja yung kandusif.

Koluboratif

Melakokan diskusi dengan mentor akan menghasilkan
keterbukaan datam bekerja sam untuk menghasilkan nilal
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r—

| 1ambah dalam memilah prosedur yang akan dimasukkan ke |

dalam pedoman tertulis
| Tahapan ke-2
Berorientasi Pelayanan
Melakukan  pembuatan  pedoman  fertulis  dengan
| memahnm dan memenihi kebutuban masyarakast
Akuntabel

Membuat pedoman tertulis  dengan jupr, berunggung
yuwah, cermat, serta disiplin dan betintegritas tinggt dengan

Membust pedoman tertubls dengan kualitas terbaik dengan
menggunakan skill eding pesens

Loyal
Membuat pedamart terulis dengan tetap menjags rahasia
jabatan dan negara,
Tuhapan ke-31 |

Mengkonsultasikan lmd pcdom termulis kepada mentor
akan menmgkatkan kompetens: dan untuk menjowab
tantangan terhadup pedoman tertulis yany telah dibuat

Harmonis
Melakukan  diskusi demgan. mengkonsuitasikan  hasil
pedoman fertulis bersama mentor dapat membangun
Taonghoungan kerya vang kondusd

Adaptif

Melaporkan hasil pemboatan pedomun tertubis  kepada
mentor derigan bertindak proaktif mencan tahu kekurangan
dari apa yang telah dibuat
Tahapan ked:

Berorientusi Pelayanan
Melikukan perbaikan tiada henti terbadap pedoman sertilis
sesuai dengan saran dan mentor
Akuntabel
Melaksanskun tugns perbaikan pedomen tertuls ckn_l
jujur, bertanguung jawah, cermat, serta disiplin dan
bermtegrias tinggi.

Kampeten
Melakukan perbaikan pedoman tertulis berguna untuk
Meningkatkan kompetersi dirt untuk menjawab tantangar
yang selaly berubah
| Aduptif
| Memperbaiki pedoman tertulis dengan cepat smenycsuaikin
dirs menghadap: perubatan
Tahapan ke-5:

MclqnthlﬁnalpedommMnkpldAm
'-hn meningkatkun  kompetensi dirt wntuk  menjawab
‘ﬂnunpn

Har by
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Melakukan dukus: dengan melaporkan hasil final pedoman
tertulis bersama mentor dapat membangun hingkungan
kerpa yang kendus {
Adaptif
Melaporkan hasil final pedoman tertulis kepada mentor
| dengan bertundak proakuf

7 Kontribusi Terhadap Visi-Misl Organisusiz

teknologi  sebaga:  pesunjangnya  Serts  mewujndian
Penatsan  Ruang dan  Pengelolaan  Perunahan  yung
Produlf, Berkelanjutan dan Berkeadi

¥ Penguntan Nilai Organisasi;

Dengan melakukan studi hteratur akan mewujudkan milai

orgamsay Terpercaya korena pembuatan pedoman tertubs |

tervebut telah melalut boberapa tahapan dan didasars dari
Undang-Undang, Peraturan-Pemermtuhy, Instruksi Presiden

|
‘
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Lampiran 9 : Kartu Bimbingan Coach Minggu ke-3

Kartu Bimbingan AKtualisasi Coach

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo

NIP 2 199711242022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu : Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah
Wakaf

Kegiatan 4 : Pembuatan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah

Wakaf
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching M:'l:k(':uud:l.:lug
¥ Tahapan Kegiatan :
I. Mengkonsultasikan  dengan mentor  mengenai
resume hasil studi literatur yang akan menjadi
bahan pembuatan pedoman tertulis y
2. Membuat pedoman tertulis mengenai tata cara dan
mekanisme pendaftaran tanah wakal®
3. Mengkonsultasikan dengan mentor mengenat hasil Whatsapp
pembuatan pedoman tertulis Minggu,
4. Melakukan perbaikan dengan memasukkan saran TE AU 2047
dari mentor
5. Melaporkan hasit finahsasi pedoman tertulis kepada
mentor

¥ Output kegiatan:
Buku Saku

¥ Keterkuitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan ke-1 :

Kompeten
Penulis melakukan  konsultasi  dengan  mentor  untuk
meningkintkan kompetensi dinl untuk menjawab tantangan
yang sclalu berubah seperti menentukan tema dan alur
pedoman tertulis (buku saku).

Harmonis
Penulis  melakukan  konsultasi  dengan  mentor  akan
membangun lingkungan kerja yang Kondusif,
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Kolaboratif
Penulis  melakukan  diskusi  dengan  mentor  akan
menghasilkan keterbukann dalam bekerjn sama untuk
menghasilkan nilai tambah dalam memilah prosedur yang
akan dimasukkan ke dalam pedoman tertulis (buku saku).
Tahapan ke-2
Berorientasl Pelayanan
Penulis melakukan pembuatan pedoman tertulis (buku
saku) dengan memshami dan  memenuhi  kebutuhan
masyurakal.
Akuntabel
Penulis  membuat  pedoman  tenulis  dengan  juur,
bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas
tinggi dengan memperhatikon persyaratan yang benar dan
fepat.
Kompeten
Penulis membuat pedoman tertulis (buku saku) dengan
kualitas terbaik dengan menggunakin skall editing penubs.
Loyal
Penulis membuat pedoman tertulis dengan tetap menjaga
rahasia jabatan dan negara.
Tahapan ke-3:
Kompeten
Penulis mengkonsultasikan hasil pedoman tertulis kepada
mentor akan meningkatkan  kompetensi  dint untuk
menjawab tantangan terhadap pedoman tertulis yang telah
dibuat,
Harmonis
Penulis melakukan diskusi dengan  mengkonsultasikan
hasil pedoman tertulis bersama mentor dapat membangtn
lingkungan kerja vang koadusif,
Adaptif
Penulis melaporkan hasil pembuntan pedoman  tertulis
kepada mentor dengan bertindak proaktif mencari tahu
kekurangan dari apa vang telah dibust, sehinggs dapat
memperbaiki kesalahan-kesalahan,
Tahapan ke-4:
Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan perbaikan tiada henti terhadap pedoman
tertulis (buku saku) sesuni dengan suran dan mentor.
Akuntabel
Penulis melaksanakan tugas perbaikan pedoman tertulis
dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Kompeten
Penulis melakukan perbaikan pedoman tertulis berguna
untuk Meningkatkan kompetensi din untuk  menjawab
tantangan yang selalu berubah.
Adaptif
Penulis  memperbaiki pedoman  tertulis dengan  cepat
menycsuaikan dint menghadapi perubahan
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Tahapun ke-5:

Kompeten
Penulis melaporkan hasil final pedoman tertulis kepada
mentor  akan - meningkatkan  kompetensi diri - untuk
menjawib tantangan,

Harmonis
Penulis melakukan diskusi dengan melaporkan hasil final
pedomun  tertulis bersamun mentor  dapat membangun
lingkungan kerja yang koadusif.

Adaptif

Penulis: melaporkan hasil final pedoman tertulis kepada
mentor dengan bertindak proaknf

v Kaontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi:

Dengan membuat pedoman tertulis (buku saku) penulis
akun mweujudkan penyelenggaraan pelayanan pertanahan
dan penatman ruang yang  berstandar  dunia  karena
menggunakan  teknologi  sehagai  penunjangnys.  Serta
mewujudkan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Prodoktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan.

¥ Penguatan Nilal Organisasi:

Dengan melakukan membuat pedoman tertulis (buku saku)
Penulis akan mewwjudkan nila orgamisasi Terpercaya
karena pembuatan pedoman tertulis tersebut telah melalui
beberapa tahapan dan didasani dan Undang-Undang,
Peraturan-Pemernintah, [nstruks: Presiden.

Agustina Yessy

Bogor, 14 Agustus 2022
Coach

hris:
NIP, 19780

yha, S.SIiT., M.Eng.
997032001
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Lampiran 10 : Laporan Mingguan Minggu ke-4

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu Ke-: 4

Nama : Novia Astrid Stenzia Widodo
NP 1 199711242022042001
Jabatan : Analis Pertanahan
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang
Judul Aktualisasi  : Pembuatan Video Sosialisasi dan Pedoman Tertulis Tata Cara
Pendaftaran Tanah Wakaf
el Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
/Tanggal
Mengunggah/ Mengkonsultusikan Dikarenakan
Jumat, Mempublikasikan | dengan mentor untuk pengunggahan
19 Agust - Video Sosialisasl | mengunggnh  video video baru  bisa
A ”gus A Pentingnya sosslisasi dilnkukan  di  jam
2022 Pensertipikatan kerje, maka peserta
Tanah Wakaf menguggal  video
Sabtu, melalui  Media | Mengunggah video ke akun pescrta
20 Agustus Sosial sostalisasi melalui teriebih dnhylu. dan
2022 media youtube Kantor akan diunggah
sid Pertanishan Kota kembali ke akun
S‘cnin Semarang Kantah Kota
it Semarang  di  han
22 Agustus lek unggahan Katia. (Beaki) etin
2022 video dan ek
‘ . . K bt membagikan tautan
Menginim tautan link | tangkapan lay link akon dilakukan
youtube sosialisasi pengiriman link pads  hari senin
pentingnya ‘outube sclasa
Senin pensertipikatan tanah
2 A ‘usms wakaf kepada seluruh
it stakcholder melalui
;d" group WhatsApp
Selasi
23 Agustus Melaporkan hasil |
2022 unggahan / publikasi
video sosinlisasi
kepada mentor
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- Membagikan Melakukan konsultass Pelaksanaan
- Pedoman Tertalis | dengan mentor untuk pembugian buku
Jumat, ' Tata Cara dan | mcmbagikan sakn bani
19 Agustus  Mekanisme pedomin tertulis dilaksanakan ke 4
2022 | Pendnm_rnn Menyusun rundown | kechmatan. untuk
- Tanah Wakaf rencana permbagian Sl Kot
| _pedonun tertulis Daftar tanda yang belum
Membagikan terima -
pedoman tertulis dibagikan. akan
Jumat, kepada seluruh KUA dibagikan ketika
19 Agustus di Kota Semirung ada acara antara
2022 Meclaporkan hasil Kemenag dengan
pembagian pedomin BPN
tertulis kepada mentor
Mentor erta
' ﬂ " of
T S.S0s., M.H, Novia Astrid Stenzia Widodo, S.Kom

NIP, 1974020520081 11002

NIP,

199711242022042001
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Lampiran 11 : Kartu Bimbingan Mentor Minggu ke-4

Semarang

Wakaf’

Tanah Wakaf melalui Media Sosial

Penyelesninn Kegintan

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor
Numa : Novia Astnd Stenza Widodo
NIP S 199711242022042001
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kota Semarang
Jabatan Analis Pertanahan
Isu Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikitan Tanah Wakaf di Kota

CGagasan Pembuatan Video Sosmbisasi dan Pedoman Tertulis Tutm Carn Pendafiaran Tanah

Kegiatan 5 Mengunggaly' Mempublikastkun Video Sosialisasi Pentingnya Pensertipikatan

Camntan Mentor Paraf Mentor

¥ Tahapan Kegistan :
| Mengkonsultasikan dengan mentor untuk mengunggah |

video sosinlizas:
2 Mengunggah video soszal Lluhut media youtube |
dan akun instagram Kantor Pertanah KumSmm'I

3 Mengrmm tmstan link youtube sosmlisasi pentmgnys i
pensertipikatan tanah wakaf kepada scluruh stakeholder
melahu group Whatedpp

4 Melaporkan hasdl unggahan / publikasi video sosialisas)

: kepada mentoe

¥ Output kegintan:
Tautan hink unggahan video dan tangkapan layar
pengiriman link Youwbe

¥ Keterkaitan Substansi Masta pelatihan:
Tahapun kel :

Kompeten
Penulis melakukan konsultast dengan  mentor  untuk
memastikan  video yang tefah  dibuat  layak  untuk
dipubliknsikan dengan kuafitas terbask

Harmonis
Peaulis melakukan  konsultas: dengan  mentor  akan
membangun limgkungan kerja yang kondusif

Koluboratif
Penulis  melakukan  diskusi  dengan  mentor  akan |
menghaulkan keterbukaan calam bekenyn sama untuk |

hasilkan nilai tambeh dalam kan mengetshud |

lpd;h video yang akan di pablikasikan sudah sesua
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Tahapan ke-2

| Berorientasi Pelayanan

Melakukan publikasi video somalisast melaho kansl

Adaptif

| Memanfaatkan tekoologi dalam memberikan informasi
pelayanan dengan teniss berinovasi dan mengembangkun
kreattfitan

Akuntabel
Melaksanakan tugas dengan jupur, bertanggung jawib,
cermat, sertan disiplin dan  berintegritas tinggi  Ketiks

mengunggah atau  mempubliknsikan  video  sosialisas:

melalu media Youtube dan Instagram

Koluboratif
Melakukan koordinas: dengan  admin yang
mengoperasikan  akun youtube dan mstagram  Kantor
Pertanphun Kot Semarang menandakan keterbuka dalam
bekera samu untuk menghasilkan mia tambah

Tahapan ke-3:
Berorientasi

pelayanan
Mengiriman tautan melal group whatsapp menandakan
solusi pelayanan yang ramah, cekitan, sohutif, dan dapat
dundalikan

Adaptif
Mengimman wautan melohn group whitsspp dengan cepat
menyesuatkan dirt menghadapt perubahan teknolog: vang
semukin berkembang

Koluboratif
Momberi kesempatan kepads berbagar pihak stake hokler
untuk  berkontribust  dslam  mempublikasi-kam  teotan
unggahan video sosmlisasi
Tahapan ke-4:

Rompeten
Melaporkan hasil unggahan kepada mentor akan
menmgkatkan kompetensi din untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah

Harmonis
Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil ungunhun'
publikast bersama mentor dapat membangun Imgkungan
kenya yang koodusif

¥ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi:

| penataan  mang  yang  berstandar karena
Wummmjmym

mewp&mmmpchymmpmn!mdm
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v P_ugull N‘llrli i’)rgilniuli:
Profesional, kurena dalam pengunggahannyy

memunfaathan teknologi berarti menan-dakan
profesonalitas peserta

Melayani, karena dalam pengunggahan video soambisas:
ke medin youtube dan nstagram menandaksn komitmen

untuk terus mengembanghan pelayanan
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama Nowia Astrid Stenzia Widodo

NIp 199711242022042001

Unit Kerja - Kantor Pertanaban Kota Semarang

Jabatan - Analis Pestanahoan

Isu Belum Optimalnya Pelaksanaan Sostalsast Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarang

Gagasan Pembuatan Video Sosiahsasi dan Pedoman Tertulis Tata Carn Pendaftaran Tanah

Wakaf

Kegiatun 6 Membagikan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekunisme Pendaftarun Tanah

Wakaf (Buku Sake Pensertipikatan Tanah Wakaf)

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

¥ Tahapan Kegintan :

Melakukan  konsultasi  dengan  mentor  untuk

membagikan pedoman tertulis

Menyusun rundown / rencana pembagian pedoman

tertudis

13 Membagikan pedoman tertulis kepada seluroh KUA di
Ko Semarang

4 Melaporkan hasil pembagian pedoman tertudis kepada
mentor

1

ey
Haasl laporan pemnbagsan ped d

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapun kel :
Kompeten

Penulis melakukan konsultast kepada mentor untuk
memastikan pedoman tertulis yang telsh dibust kualitas
terbaik
Harmonls
Penulis melakukan konsultas: dengsn  mentor  akan
membangun ingkungan kera yang kondusef
Kolaboratif
Perwlis  melakukan konsultas: dengan  mentor  nkan
ghasilkan  keterik dalum bekena samu untuk
menghasilkan nilar tambah schingga akan mengetabw
apakah podoman tertulis vang akan dibagikan sadah sesuat
Tahapan ke-2

Akuntabel
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| Penulis melaksanakan tugas peny rundoen /s
pembagsan pedoman tertulis dengan jujur, bertanggung
Jawab, cermat, serta disiplin dan berintogritas tinggs

Kompeten
Perulis melaksanakan tugas penyusunan rundown deagan
kualitas werbaik

Kolaboratif
Penalis terbuka dalam bekenn sama dengan stake holder
(KUA) wsuk  menghasilkan  nilai  tambah  dengan
menyesugikan rundown yeng tepat,
Tahupan ke-3:

Hurmonis
Pemulss membangun lingkungan kega yang kondusif’
dengan stakeholder (KUA)

Kolaboratif
Penulis melakukan pembagian pedoman tertulis dengan
berkoorduues: dengan seluruh KUA denyan  memberi
kesempatan kepada berbagal pihak untuk berkontribusi

Akuntabel
Penulis melaksanskan semua pembagian pedoman tertulis
dengan jupr, bertanggung jawab, cormat, serta disiphin dan
bermtegritas tiaggi
Tahapan ke-4:

Kompeten

Penulis melaporkan hasil pembagian pedoman tertuhis
kepada mentor akan menmnghatkan kompedensi < wntuk
menjawab tantangan yang sclalu berubsh
Harmanis
Penulis melakukan diskusi  dengan  melaporkan  hasl
pembagian  pedoman termulis bersama  mentor - dapat
memh-gmlingluupnhg::d‘}ukm:(
A

‘Pcnuln melaporkan hasil pembogsan pedoman tertuhis
kepada mentor dengan bestindak proaktif

T

¥ Koatribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi:
Mewujudkan Penatsan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yuny Produktf, Berkelanutan dan Berkeadilan

¥ Penguatan Nilai Organisasiz

Melayani,

Membagikan pedoman tertubis (buku saku) m-nn-km
upays yung menandakan  komitmen  umtuk
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Lampiran 12 : Kartu Bimbingan Coach Minggu ke-4

Kartu Bimbingan AKtualisasi Coach

Nama : Novia Astnid Stenzia Widodo

NIP : 199711242022042001

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Semarang

Jabatan : Analis Pertanahan

Isu . Belum Optimalnya Pelaksanaan Sosialisasi Pensertipikatan Tanah Wakaf di Kota
Semarung

Gagasan : Pembuatan Video Sosialisass dan Pedoman Tertulis Tata Cara Pendaftaran Tanah
Wakaf

Kegiatan 5 : Mengungeah' Mempublikasikan Video Sosialisasi Pentingnya Pensertipikatan

Tanah Wakaf melalui Media Sosial
. Waktu dan
Penyelesainn Kegiatan Catatan Coaching | Media Coaching
v Tahapan Kegiatan : Menuliskan  realisasi | Whatsapp
1. Mengkonsultasikan dengan mentor untek mengunggah | di catitan laporan | Jumat,

video sosinlisasi “ 19 Agus‘lux 2022

2. Mengunggsh video sosiabisasi melalul medie youtube
dan akun instagram Kantor Pertanahan Kota Semarang

3. Menginm tautan ink youtube sosialisass pentingnya
pensertipikatan tanah wakaf kepada scluruh stakeholder
melalui group WhatsApp

4. Melaporkan hasil unggahan / publikasi video sosialisasi
kepada mentor

¥ Output keglatan:
Tautan link unggahan video dan tangkapan layar
pengiriman link Youtube

¥ Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
Tahapan Ke-1 :

Kompeten
Penulis  melakukan  konsultasi  dengan  mentor  untuk
memastikan  video  yang telah  dibuat  laynk  untuk
dipublikasikan dengan kualitas terbaik,

Harmonis
Penulis  melakukan  konsultasi  dengan  mentor  akan
membangun lingkungan kea yang kondusif.

Kolaboratif
Penulis  melakukan  diskusi  dengan  mentor  akan
menghasilkan  keterbukaun dalam bekerjn sama  untuk
menghasilkan nilai tambah dalam mencentukan mengetahui
apakah video yang akan di publikasikan sudah sesuai
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Tahupan ke-2
Berorientasi Pelayanan
Mclakukan poblikasi video sosialisasi melalui  kanul
youtube dan  instagram  menandakan  pelavanan  yang
ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan.
Adaptif

Memanfaatkan teknologi dalam memberikan informas
pelayanan dengan terus berinovasi dan mengembangkan
kreatifitas.

Akuntabel
Meluksanakan wgas dengan jujur, beranggung jawab,
cermat, sera disiplin dun berintegritas - tinggi.  Ketika
mengunggah  atau  mempublikasikan  video  soswlisasi
melalui medin Youtube don Instagram.

Koluboratif
Melakukan  koordinasi  dengan  wdmin  vang
mengoperasikan  akun  youtube dan instagram  Kantor
Pertunahan Kota Semarang mennndakan keterbuka dalam
bekerji sama untuk menghasilkan nilai tambah,
Tahapan ke-3:

Berorientasi pelayanan
Mengiriman tavtan melalui group whatsapp menandakan
solusi pelaysnan yang ramah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan.
Adaptif

Mengiriman tautan melalui group whatsapp dengan cepat
menyesuaikan dinl menghadapi perubahan teknologi yang
scmakin berkembang.

Kolaboratif
Memben kesempatan kepada berbagai pihak stake holder
untuk  berkontribusi  dalam  mempublikasi-kan  tautan
unggahan video sosilisasi.
Tahapan ke-4:

Kompeten
Mclaporkan  hasit  unggahan  kepada  mentor  akan
meningkatkan kompetensi din untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah.

Harmonis
Melakukan diskusi dengan melaporkan hasil unggaban/
publikasi bersama mentor dapal membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Adaptif
Melaporkan hasil unggahan/ publikast video sosmlisust
kepada dengin bertindak proaktif.

¥ Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi:
mewujudkan penyelenggaraan pelayunan pertanshan dan
penatann  ruang  yang  berstandar  dunin  karcna
menggunakan teknologi sebugar penunjangnya,
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memanfuatkan  weknolog
profesionalitis peserta,

¥ Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional, kurena  dalam pengunggahannya

Melayani, karena dalam pengunggahan video sosialisasi
ke media youtube dan istagram menandakon komitmen
untuk terus mengembangkan pelayanan

berarti menan-dakan

Kegiatan 6 : Membagikan Pedoman Tertulis Tata Cara dan Mekanisme Pendaftaran Tanah

Wakaf (Buku Saku Pensertipikatan Tanah Wakaf)

Penyelesalan Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media Coaching
Menuliskan  realisast  di Whatsapp

v Tahapan Kegiatan ;

1. Melakukan konsultasi
dengan mentor  untuk
membagikan pedoeman
tertulis

2. Menyusun  rundown
rencana pembagian
pedoman tertulis

3, Membagikan  pedoman
tertulis  kepads  scluruh
KUA di Kota Semarany

4. Meclaporkan hasil
pembiagiun pedoman
tertulis kepada mentor

v Output kegintan:
Hasil  laporan  pembagian

pedoman tertulis

¥ Keterkaitan  Substansi
Mata pelatihan:

Tahapan ke-1:

Kompeten
Penulis melakukan konsultasi
kepada mentor untuk
memastikin pedoman tertulis
yang telah  dibuat  kualitas
terbaik,

Harmonis
Penulis melakukan konsultasi
dengan mentor akan
membangun lingkungan kerja
vang kondusif.

catatan laporan

Jumat, 19 Agustus 2022
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Kolaboratif

Penulis melakukan konsultas:
dengan mentor akan
menghasilkan — keterbukaan
dalum bekerja  sama  untuk
menghasilkan  nilai  tambah
schingga  ukan  mengetahut
apakah pedoman tertulis yang
akan dibagikan sudah sesuni.
Tahapan ke-2

Akuntabel
Penulis  melaksanakan  tugas
penyusunan  rundoen/rencana
pembagian  pedoman  tertulis
dengan  jujur, bertanggung
jawab, cermat, sertu disiplin
dan berintegritas unggi.

Kom
Penulis  melaksanakan  wgas
penyusasan rundown dengan
kualitas terbaik,

Kolaboratil
Penulis terbuka dalam bekerja
sama  dengan  stake  holder
(KUA} untuk  menghasilkan
nilai tambuth dengan
menyesuatkan rundown yang
tepat.
Tahapan ke-3;

Harmonis
Penulis membangun
lingkungan kegan  yang
hondusif dengan  stakeholder
(KUA).

Kolaboratif
Penulis melakukan pembagian
pedoman  tertulis  dengan
berkoordinasi dengan scluruh
KUA  dengan memberi
kesempatan  kepuda  berbagn
pibak untuk berkontribusi,

Akuntabel
Penulis melaksannkan  semua
pembagian  pedoman  tertulis
dengan  jujur,  bertanggung
jawab, cermat. serta disiplin
dan benintegritas tingg1.
Tahapan Ke-4:

Komy
Penulis  meluporkan hasil
pembagian  pedoman  tertulis
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kepada mentor akan
meningkatkan kompetensi din
untuk  menjawab  tantangan
yang selalu berubah.
Harmonis
Penulis  melakukan  diskusi
dengan  mclaporkan  hasil
pembigian  pedoman  tertulis
bersama mentor diapat
membangun lingkungan kerja
vang kondusif.
Adaptif
Penulis - melaporkan  hasil
pembagian  pedoman  tertulis
kepada mentor  dengan
bertindak proaktil

¥ Kontribusi Terhadap

Visi-Misi Organisasi:
Mewujudkan Penatsan Ruang
dan Pengelolaan  Pertanahan
yang Produknf, Berkelunjutan
dan Berkeadilan.

v Penguatan Nilai
Organisasi:
Melayani,
Membagikan pedoman tertulis
(buku saku) merupakan upaya
yang menandakan  komitmen
untuk terus mengembangkan
pelayanan,
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